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ABSTRAK

Analisis Pendapatan dan Kesejahteraan Nelayan
pada Kapal Motor S - 10 GT di Kabupaten Aceh Barat Daya

Zuriat
(utzuriat@yahoo.com)
Universitas Terbuka

Potensi perikanan laut di Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan sumber
pendapatan bagi nelayan dalam memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya.
Kenyataan menunjukkan, meskipun potensi perikanan tangkap di daerah tersebut
demikian besar, namun belum dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan.
Nelayan masih tergolong dalam kelompok masyarakat miskin. Salah satu armada
penangkapan yang memberikan kontribusi dan meinegang peranan dalam
peningkatan produksi ikan adalah armada kapal motor\yang berukuran 5 — 10 GT
yang berjumlah 178 unit. Penelitian ini bertujuan untuk” mengetahui kehidupan
nelayan, ditinjau dari pendapatan dan kesejahtefaannyd. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptifidengan teknik pengambilan sampel
dengan cara simple random sampling terhadaps populasi 178 kapal motor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata/pendapatan rumah tangga nelayan sebesar
Rp. 30.452.000,- dengan rincian dari pendapatan sebagai nelayan sebesar Rp.
23.123.000,- (76%), sedangkan pendapatan alternatif yang besar dari pendapatan istri
dan anak tergolong kecil yaitu, Rp:/7.329.000 (24%). Sebaran pendapatan nelayan
umumnya masih rendah, berkisar antara Rp. 18.000.000,- sampai Rp. 25.000.000,-.
Ada 20 % rumah tangga yang'pendapatannya tinggi karena ada pendapatan alternatif
dari pendapatan istri. Pengeluaran rumah tangga per tahun sebesar Rp. 23.000.000,-
dengan porsi terbesar digunakan untuk konsumsi pangan mencapai 50,55 %. Dengan
demikian nelayan¢ _masih belum sejahtera. Berdasarkan kriteria dan ukuran
kemiskinan dan.kesejdhiteraan seperti kriteria dari BPS ‘dan Bank Dunia, pendapatan
dan pengeluaran,nelayan belum dapat digolongkan tinggi. Nelayan kapal motor 5-10
GT, secara urmum tingkat kesejahteraannya masih rendah. Berdasarkan kriteria dari
Sayogye, nglayan sudah berada di atas garis kemiskinan. Ditinjau dari nilai tukar
nelayan, 43,75 % nelayan memperoleh nilai lebih kecil dari 1. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa nelayan termasuk belum sejahtera.

Kata Kunci : Kapal Motor , Nelayan, Pendapatan, Pengeluaran dan Kesejahteraan
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ABSTRACT

Analysis of the Revenue and Welfare of Fishermen at the 5 — 10 GT
Sized Motor Vessel at Aceh Barat Daya District

Zuriat
utzuriat@yahoo.com
Universitas Terbuka

The potential of Marine fishery in Aceh Barat Daya is a source of income for
fishermen in meeting their household needs. The fact shows the great potential fishing has
not been able to increase the income and welfare of the fishefmen. Up to present, the
fishermen are living under the poverty lines. One of the fishing boats that contributes and
plays a very significant role in increasing the fish production’is a 5-10 GT sized motor boat
which is amounted at 178 units. For that reason, this, stidy aims at understanding the life of
fishermen in terms of income and welfare. The,thetfiod used in this research is descriptive
method of sampling techniques by simple random sampling of the population of 178 motor
boats. The result showed that the averdge, household’s income of fishermen is IDR.
30.452.000 / annual; with the income détail as the fishermen as much as IDR. 23.123.000 /
annual or 76% of such amount. Meanwhile; the alternative income, the wife’s income as well
as the income from the children afe considered small; that is Rp. 7. 329. 000 or 245 of stated
amount. The distribution of the.fishermen’s income is generally low; ranging between 18 and
25 million. Among those, there,ate 20% of families possess a higher income due to having
the alternative as well agthe wife’s income. In terms of the annual expense which is IDR 23
million is spent for féod consumption as the largest portion reaching 50.55%; thus fishermen
still not welfare yet. Baged on criteria and measurement of the poverty and welfare such as
the criteria from The Agent of Statistic (BPS) and World Bank, the revenue and the
expenditurezof the respondents cannot be considered as high income fisherman. Also, the
fishermen with 5-10 GT sized motorboat is still considered low in general. Based on criteria
from Sayegyo, the fishermen are not living above the poverty line. However, of the
fishermen measurement point (NTN) there are 43,75% of the fishermen family is scored at 1
less than NTN that means they have not been welfare.

Keywords : Boat Mot, Expenditure and Welfare, Fishermen, Revenue.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1. Tinjauan Usaha Penangkapan Ikan

Indonesia dianugerahi potensi sumber daya laut yang besar, terdiri dari
17.508 pulau, yang dua pertiga wilayahnya terdiri dari laut dengan dengan luas
diperkirakan 5,8 juta km? dan memiliki garis pantai sepanjang., + 81.000 km.
merupakan sumber daya maritim yang dapat dikembafigkan ‘menjadi sumber
ekonomi yang kokoh dimasa depan. Yang mana selama ini pembangunan
dilakukan lebih berorientasi pada daratan, Kurang menyentuh aspek ekonomi
maritim, yaitu perekonomian yang bergerak pada sektor maritim meliputi
perikanan, pariwisata, pertambangah, trasportasi dan jasa pelabuhan (Mulyadi,
2005).

Usaha penangkapaf ikan dengan kapal motor adalah suatu usaha kegiatan
ekonomi, yang ~dijalankan oleh masyarakat nelayan di wilayah pesisir.
Memerlukan ‘modal investasi yang cukup besar. Karenanya dalam upaya
peningkatan~ produksi perikanan tangkap permasalahannya yang menjadi isu
nasional adalah semakin menurunnya sumberdaya ikan dan kualitas lingkungan,
armada perikanan yang masih didominasi oleh kapal skala kecil, dan belum
meratanya penyebaran pelabuhan perikanan antara kawasan Indonesia Bagian
Barat serta kondisinya yang belum memadai sebagaimana disebutkan oleh Dirjen

Perikanan Tangkap (Anonimous, 2011).
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Mengantisipasi isu tersebut, Kementerian Kelautan dan Perikanan
membuat strategi mengembangkan target produksi dengan mempertimbangkan
daya dukung lingkungan hidup, Restrukturisasi armada perikanan nasional dan
pengembangan pelabuhan perikanan pada lokasi yang masih memiliki potensi
SDI tinggi (Anonimous, 2009).

Dalam strategi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan nelayan,
terdapat berbagai upaya di antaranya pembinaan dan bimbingan, peningkatan
pelayanan di pelabuhan perikanan, memberikan prioritas kepada penduduk lokal
dalam pelayanan perizinan usaha penangkapan ikan, pendampifigan kelembagaan
seperti KUB, peningkatan akses permodalan, penguatail straktur kemitraan usaha
perikanan tangkap (Anonimous, 2009).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Abdya (2012)
bahwa jumlah armada penangkapan ikan di Abdya yang terdiri dari perahu tanpa
motor dan kapal motor, di kelompok kapal motor terdiri dari kapal motor 1- 5 GT,
kapal motor 5-10 GT,Kkapal motor 10-20 GT dan kapal motor 20-30 GT, dimana
jumlah yang terbanyak adalah kapal motor 5-10 GT sebanyak 178 unit
(Anonimous, 2012)".

Usaha penangkapan ikan perlu terciptanya iklim usaha yang kondusif yang
mampu memberikan insentif kepada nelayan pemilik modal dalam menjalankan
usahanya. Dimana usaha penangkapan ikan merupakan usaha yang dominan
dalam sektor perikanan dan kelautan, mulai dari usaha sekedar pemenuhan
kebutuhan konsumsi rumah tangga hingga yang ke komersial, peran usaha

penangkapan ikan sebagai pemasok menentukan keberlanjutan usaha industry
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pengolahan ikan dan secara makro menentukan perekonomian wilayah pesisir
(Anggraini, 2007).

Untuk memperoleh hasil tangkapan ikan yang maksimal, Ayodhyoa dalam
Anggraini, (2007) menyebutkan bahwa hasil tangkapan yang besar sangatlah
ditentukan oleh kelompok-kelompok ikan yang berdensitas tinggi, yaitu jarak
antara satu individu dengan individu lainnya sangat dekat, untuk mengumpulkan
gerombolan ikan tersebut maka diperlukan alat bantu rumpon. Selanjutnya
disampaikan bahwa hasil penelitian di perairan Halmahera rtenuniukkan alat
tangkap pursei seine menempati ranking pertama dalam produksi hasil tangkap
dan disusul yang kedua oleh pancing rawai, dan disusukolehalat tangkap gillnet.

Menurut Mulyadi (2005), penilaian tethadap modal usaha penangkapan
ikan dapat dilakukan dengan tiga cara. Pertama penilaian didasarkan kepada nilai
alat-alat yang baru, yaitu berupa,ongkos untuk memperoleh alat-alat tersebut
menurut harga yang berlaku sekarang. Kedua berdasarkan harga pembelian atau
pembuatan alat-alat atauniilai investasi awal yang telah dilaksanakan nelayan,
dengan memperhitungkan penyusutan tiap tahun, maka dapat dihitung nilai alat-
alat atau modal pada waktu sekarang. Ketiga dengan menaksir nilai alat pada
waktu sekarang, yakni harga yang diperoleh apabila alat-alat dijual, yang
dipengaruhi oleh harga alat baru, tingkat penyusutan alat atau kondisi alat pada
waktu ini. Cara yang ketiga dapat digunakan hanya untuk menilai boat atau kapal
motor yang umurnya telah beberapa tahun dan dalam kondisi yang agak baik.
Alat tangkap adalah aset atau modal dalam usaha penangkapan ikan, semakin

banyak alat tangkap yang dibawa maka semakin banyak kebutuhan akan modal.
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Selanjutnya Yafiz, dkk. ( 2009) dalam suatu jurnal hasil penelitian
menyebutkan ~ bahwa hasil analisis finansial usaha penangkapan dapat
memberikan data kuantitatif kondisi sebagai cerminan dari tingkat kesejahteraan
mereka. Dari hasil penelitiannya di Rokan Hilir diperoleh hasil bahwa dari
delapan jenis alat tangkap yang dioperasikan, lima di antaranya layak diusahakan
dan memberikan kesejahteraan yaitu alat tangkap payang, bubu, pengumpul
kerang, jaring insang hanyut, hand line. Sedangkan alat tangkap jaring insang
lingkar, pukat udang dan pukat pantai tidak layak dikembangkan

Anggraini (2007) mengemukakan bahwa, dalam usaha, penangkapan ikan
secara garis besar dibagi dalam dua fase utama, yaitl fase investasi dan fase
operasional. Fase investasi merupakan fase saat pernilik modal memulai atau
mengembangkan usaha dalam bidang penangkapan ikan. Fase kedua ialah fase
operasional, yaitu fase ketika kegiatan penangkapan ikan berlangsung mulai dari
persiapan melaut hingga hasil tangkapan didaratkan dan dijual. Beberapa biaya
transaksi ditanggung padadetiap trip penangkapan ikan dan beberapa komponen
lainnya ditanggung-per periode tertentu.

Ronald. (1937) dalam Anggraini (2007) menyebutkan bahwa, biaya
transaksi sebagai biaya yang timbul karena pelaksanaan mekanisme harga (the
cost of using the price mechanism). Efisiensi ekonomi seringkali hanya diukur
dari segi produksi, dan kurang memperhatikan segi non produksi seperti biaya
transaksi.

Dalam usaha penangkapan ikan di Abdya, adanya pengeluaran diluar
biaya produksi yang ditanggung oleh pelaku usaha penangkapan dan ABK seperti

biaya pendaratan, penjagaan kapal, biaya memuat es, yang nilainya melebihi
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ukuran upah kerja. Seperti hasil wawancara dengan pelaku usaha penangkapan
ikan yang menyebutkan bahwa adahya biaya tersebut hingga mencapai 5 hingga
10 % dari hasil tangkapan. Hal ini terjadi karena belum memadainya fasilitas
prasarana PPI seperti dermaga untuk kegiatan muat kebutuhan penangkapan
seperti es, air dan BBM. Demikian juga dikala bongkar hasil tangkapan yang
kapalnya tidak bisa merapat dan harus diangkut dengan perahu untuk mencapai
daratan. Biaya lain adalah untuk pencucian kapal dan penjagaannya, karena
belum tersedianya fasilitas labuh yang aman dan bersandarnya kapal (Anonimous,

2013).

2. Kehidupan Sosial Masyarakat Nelayan

a. Definisi nelayan

Berdasarkan Il]ndang-Undang No*45 tahun 2009 tentang perikanan atas
perubahan Undang-Undang NO'31 tahun 2004, nelayan adalah orang yang mata
pencahariannya melakukan penangkapan ikan (pasal 1). Dan nelayan
diklasifikasikan berdasarkan waktu yang digunakannya untuk melakukan operasi
penangkapan Tkany yaitu sebagai berikut:

1) Nelayan penuh, yaitu nelayan yang seluruh waktu kerjanya digunakan
untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan/binatang air
lainnya/tanaman air.

2) Nelayan sambilan utama, yaitu nelayan yang sebagian besar waktu
kerjanya digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan
ikan/binatang/tanaman air. Disamping melakukan pekerjaan penangkapan

nelayan kategori ini dapat mempunyai pekerjaan lain.
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3) Nelayan sambilan tambahan, yaitu nelayan yang sebagian kecil waktunya
digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan.
Perikanan tangkap di Indonesia masih dicirikan oleh perikanan skala kecil

seperti terlihat pada komposisi armada penangkapan nasional yang masih
didominasi sekitar 85% nelayan skala kecil dan beroperasi di sekitar perairan
pantai, dimana nelayan masih banyak menggunakan kapal motor sebagai armada
penangkapan ikan dengan ukuran skala kecil (Small Scale Fisheries), sebut Dirjen
Perikanan Tangkap (Anonimous, 2010)°.

Menurut Undang-undang No. 45 tahun 2009 tentang ‘perikanan (perubahan
Undang-undang No. 31 tahun 2005), yang dikatakah fiélayan adalah orang yang
secara aktif melakukan kegiatan menangkap dkan, \bdik secara langsung (seperti
penebar dan pemakai jaring) maupun tidak lahgsung (seperti juru mudi, nakhoda
kapal ikan bermotor, ahli mesin kapal;jufu masak kapal penangkap ikan), sebagai

mata pencaharian (Anonimoys, 2010)%,

b. Pemukimapn/Wilayah Pesisir

Dahuri (20%1) wilayah pesisir didefinisikan sebagai suatu wilayah antara
daratan dan_ldutan, yang apabila ditinjau dari garis pantai maka suatu wilayah
pesisir memiliki dua macam batas, yaitu batas yang sejajar batas pantai
(loughshore) dan batas yang tegak lurus terhadap garis pantai (cross shore).

Sedangkan dalam konteks kebijakan, Jones and Westmascot dalam Dahuri
(2011) mendefinisikan wilayah pesisir sebagai :

Coastal zone management involves the continuous management of the use

of coastal lands and water and their resources within some designated area, the
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boundaries of which are usually politically determined by legislation or by
executive order.

Definisi di atas menjelaskan bahwa wilayah pesisir tidak hanya
didefinisikan berdasarkan sifat ekologis semata, namun harus pula mencakup
definisi administratif sebagai sebuah wilayah pengelolaan. Selain pendapat
tersebut dan beberapa pendapat lainnya, istilah coastal zone lebih tepat digunakan
dari pada coastal area yang lebih berkonotasi sebagai wilayah geografis sebelum
dijadikan sebuah kawasan pengelolaan (Dahuri, 201 1%

Mulyadi (2005) berpendapat bahwa Masyarakat yarig bertempat tingga! di
daerah pesisir disebut masyarakat pesisir, dengafi ) berbagai jenis mata
pencaharian, yang menjadi sorotan umum adaldhfendahnya tingkat produktivitas
nelayan, dan pola hidup nelayan yang tidak teratur dan boros, turut berperan
dalam memperlebar jurang kemigskinai: Hal ini menimbulkan persepsi bahwa

daerah pesisir adalah tempat pémukinan masyarakat miskin.

¢. Kehidupan dan'Kémiskinan Nelayan

Menganalisi$ pendapatan dan kesejahteraan nelayan, terkait dengan aspek
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang hidup di wilayah pesisir dan
sumberdaya perikanan. Masyarakat pesisir yang bermata pencaharian sebagai
nelayan, telah menjadi fakta bahwa berdasarkan data sejak beberapa tahun yang
lalu sebagai masyarakat yang dominan tingkat kemiskinannya, bahwa kemiskinan
merupakan indikator ketertinggalan masyarakat pesisir yang disebabkan paling
tidak oleh tiga hal utama, yaitu (1) kemiskinan struktural, (2) kemiskinan super

struktural, dan (3) kemiskinan cultural (Nikijuluw, 2001).
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Dijelaskan definisi dari kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang
disebabkan pengaruh faktor eksternal diluar individu, seperti struktur sosial
ekonomi masyarakat, ketersediaan insentif atau dis insentif pembangunan,
ketersedian fasilitas dan teknologi, serta ketersediaan sumberdaya alam. Dan
keadaan sosial ekonomi masyarakat yang terjadi di sekitar atau di lingkup nelayan
menentukan kemiskinan dan kesejahteraan mereka (Nikijuluw, 2001).

Kemiskinan super struktural adalah kemiskinan yang disebabkan karena
variabel kebijakan makro yang tidak begitu kuat berpihak pada pembangunan
kehidupan nelayan seperti kebijakan fiskal, kebijakan moneter, ketersediaan
hukum dan perundang-undangan, kebijakan pemerintali yang diimplementasikan
dalam bentuk proyek dan program (Nikijuluw, 2001).

Smith dan Anderson (1979) dalam Nikijuluw, (20C1) mengatakan bahwa
kekakuan aset perikanan (fixity and rigidity of fishing assets) adalah alasan utama
mengapa nelayan tetap dalani kemiskinan. Kekakuan aset perikanan yang sulit
dilikuidasi atau diubahsbedtik dan fungsinya bagi kepentingan lain, kemiskinan
nelayan lebih banyak disebabkan faktor-faktor sosial ekonomi yang terkait
karakteristik sumberdaya dan teknologi yang digunakan.

Upaya” mengentaskan kemiskinan nelayan disebutkan oleh Nikijuluw,
V.P.H. (2001), melalui program motorisasi yang dimulai sejak tahun 1981 pasca
dikeluarkannya Keppres No. 39 tahun 1980, tentang penghapusan pukat harimau.
Program lain yang dikembangkan untuk mengentaskan kemiskinan nelayan
adalah pengembangan nilai tambah melalui penerapan rantai dingin (cold chain
system), dan pembangunan prasarana perikanan, khususnya pembangunan

pelabuhan perikanan berbagai tipe dan ukuran di seluruh Indonesia. Selanjutnya
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DKP membuat program pemberdayaan masyarakat pesisir yang menjadi
mainstream upaya peningkatan kesejahteraan serta pengentasan kemiskinan.
Dimana dengan pemberdayaan masyarakat maka pembangunan tidak mulai dari
titik nadir, tetapi berawal dari sesuatu yang sudah ada pada masyarakat.

Kesejahteraan dipengaruhi oleh tingkat pendapatan yang diperoleh,
semakin tinggi pendapatan seseorang maka akan semakin tinggi pula tingkat
kesejahteraannya. Salah satu indikator untuk mengukur tingkat kesejateraan
adalah pendapatan, pendapatan usaha tangkap nelayan merupakan selisih antara
penerimaan dengan biaya penangkapan yang benar-benar, dikeluarkan oleh
nelayan dalam melakukan penangkapan ikan (Rahim, 2011).

Indikator lain dalam melihat tingkat Kese¢jahteraan adalah pengeluaran.
Sayogyo dan P. Sayogyo (1985), melihat tingkat kesejahteraan didasarkan atas
kecenderungan “hukum” dalam ekonomii~rumah tangga yang beberapa abad yang
lalu diperkenalkan oleh Engel; dikatakan bahwa makin rendah angka % biaya
makan dari pengeluarar rishalytangga, makin tinggi tingkat kesejahteraan rumah
tangga itu, karenamakanan sebagai unsur utama kebutuhan dasar fisik manusia
dapat dipenuhi\ sétdra memuaskan dan makin banyak % pengeluaran bukan
makanan yang dapat dijangkau. Ditambahkan, angka % makanan paling tepat
untuk mengukur perkembangan dari waktu ke waktu di suatu tempat pada
golongan penduduk yang sama, tetapi tidak pantas hanya memakai satu indikator
saja dalam mengukur sesuatu yang amat kompleks yaitu kesejahteraan.

Menurut Copes (1989) dalam Purnomo (2009), menyebutkan setidaknya
terdapat sejumlah alasan mengapa nelayan itu berada dalam kondisi miskin.

Penyebab terjadinya hal tersebut antara lain; (1) terisolasi, (2) selalu
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menyesuaikan pada keuntungan produksi, (3) perputaran yang simetris, (4)
persoalan gaya hidup, (5) ilusi perikanan yang tinggi, serta (6) bantuan yang
menyesatkan.

Pada beberapa penelitian sebelumnya, sebagian besar peneliti telah
melakukan penelitian tentang kemiskinan nelayan, yang mengupas faktor faktor
penyebab kemiskinan, gambaran kemiskinan nelayan, keadaan kehidupan
masyarakat pesisir. Dimana penelitian tersebut menggambarkan kemelaratan dan
suramnya kehidupan nelayan (Mulyadi, 2005).

Mussawir (2009) melakukan penelitian dengan judul analisis masalah
kemiskinan nelayan tradisional di Desa Padang Pafijaing Kecamatan Susoh
Kabupaten Abdya, yang merupakan desa pesisif yang termasuk dalam Kabupaten
Abdya, menyebutkan kemiskinan yang-terjadi’pada nelayan di Desa Padang
Panjang Kecamatan Susoh Abdya disebabkan oleh 3 faktor yaitu faktor kualitas
sumber daya manusia, faktor ekKoremi'dan faktor kelembagaan.

Selanjutnya disebutkarnybahwa bila dilihat dari bentuknya kemiskinan
dibedakan kedalam3 ‘bentuk yakni kemiskinan natural, kemiskinan kultural dan
kemiskinan struktural. Kemiskinan natural adalah keadaan miskin karena dari
awalnya memang miskin. Kemiskinan kultural adalah kemiskinan karena pola
sikap hidup seseorang atau kelompok masyarakat, yang disebabkan oleh gaya
hidup, kebiasaan hidup, dan budaya hidup merasa berkecukupan dan tidak merasa
kekurangan. Ketiga adalah kemiskinan struktural yaitu dimana kemiskinan
sebagai akibat tidak dapat menggunakan sumber daya alam sebagai sumber
pendapatan yang sebenarnya tersedia. Dari kesimpulan penelitiannya pada 51

responden nelayan tradisional dengan armada perahu motor (perahu robin) bahwa
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kemiskinan nelayan tradisional di Kecamatan Susoh Abdya disebabkan oleh
faktor kualitas sumber daya manusia dengan bentuk kemiskinan natural dan
kultural, dan bukan kemiskinan struktural (Musawir, 2009)

Soleman (2010), menyebutkan bahwa upaya peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan nelayan, antara lain dilakukan dengan program pemberdayaan
masyarakat pesisir oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan, yang telah telah
berjalan sejak tahun 2000. Hasil penelitiannya di Halmahera Utara menyimpulkan
bahwa terjadinya peningkatan pendapatan yang mana sebelum mignerima program
PEMP pendapatan nelayan 220 kg beras/orang perkapita peritahun, dan setelah
menerima program PEMP meningkat menjadi sekitar 333 kg beras/orang
perkapita pertahun. |

Tanggungjawab pengentasan kemiskinan; telah dimasukkan dalam dalam
Undang-Undang Nomor 13 tahun, 2QV1~tentang penanggulangan Fakir Miskin
pada pasal 1 ayat 2 bahwa pefiariganan fakir miskin adalah upaya yang terarah,
terpadu dan berkelanjutanyang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah, dan
atau masyarakat dalarh bentuk kebijakan, program dan kegiatan pemberdayaan,
pendampingan,\seitda fasilitasi untuk memenuhi kebutuhan dasar setiap warga
Negara (Anontmous, 201 2)°.

Pada ayat 3 berbunyi kebutuhan dasar adalah kebutuhan pangan, sandang,
perumahan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, dan/atau pelayanan sosial, dan pada
pasal 12 ayat 1 dan 2 berbunyi (1) Pemerintah dan pemerintah daerah
bertanggungjawab mengembangkan potensi diri bagi perseorangan, keluarga,
kelompok dan/atau masyarakat (2) Pengembangan potensi diri sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui bimbingan mental, spiritual, dan
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keterampilan. Selanjutnya pasal 13 pemerintah dan pemerintah daerah
bertanggungjawab menyediakan bantuan pangan dan sandang yang layak. Pasal
14 pemerintah dan pemerintah daerah bertanggung jawab menyediakan pelayanan
perumahan (Anonimous, 201 2)°.

Banyak faktor penyebab kemiskinan, Fauzi (2005) mengemukakan bahwa
para ahli menduga bahwa penyebab utama kemiskinan nelayan adalah karena sifat
sumber daya perikanan yang dimiliki bersama (common property) yang kemudian
diperburuk dengan rezim yang bersifat akses terbuka. Teori common property dari
Gordon ini menjadikan strategi peningkatan pendapatan helayan dengan
melakukan rasionalisasi yakni usaha mengurangi eksey €ffort dan mengukuhkan
hak pemilikan sebagian.

Fauzi (2005) menyatakan bahwa kondisi kepemilikan yang bersifat
common property menimbulkan eksternalitas yaitu perebutan daerah fishing
ground. Bertentangan denganpendapat tersebut, dimana di perairan laut Abdya
nelayan kapal motor telafindapat menciptakan kerjasama dengan kapal besar yang
berasal dari sibolga, dimiana kapal motor yang gerak lebih lincah lebih mampu
menjelajah dan, fenemukan kawanan ikan, yang selanjutnya kapal besar yang
mempunyai alat tangkap lebih besar yakni pursei seine, mampu melakukan
kegiatan penangkapan, dan hasil tangkapan dibagikan kepada nelayan kapal motor
5-10 GT.

Dalam upaya pengentasan kemiskinan nelayan, disebutkan ada empat hal
pertimbangan, pertama, aspek ekonomi pengelolaan perikanan yang masih
mengira produksi saat ini masih dibawah MSY. Kedua, economic overfishing

telah memiskinkan nelayan, maka diperlukan penguatan kelembagaan lokal.
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Ketiga, strategi investasi yang tepat. Keempat adalah strategi subsidi yang tepat

(Fauzi, 2005).

3. Produksi dan Potensi Sumberdaya Perikanan

Kabupaten Abdya merupakan salah satu kabupaten yang mempunyai
wilayah pesisir dan potensi perikanan tangkap yang besar karena berhadapan
langsung dengan Samudera Hindia, yang mempunyai garis pantai 73 km dan
potensi ikan ekonomis penting seperti tuna, cakalang dan ikan karang, di perairan
teritorial hingga ZEE mencapai 30 hingga 60 ribu ton lebih-pér tahun. Terkait
dengan hal tersebut pemerintah kabupaten telah m€laktkan upaya-upaya yang
mengarah kepada peningkatan pendapatan dan Kesejahteraan nelayan. Dengan
potensi besar tersebut, banyak nelayan luar yang melakukan penangkapan ikan di
perairan laut teritorial dan ZEE Abdya, teratama da{i nelayan Sibolga dan pantai
utara dan timur Aceh (Anonimousp2012)°.

Profil pesisir dandaut Kabupaten Abdya adalah sebagai berikut:

¢ Luas total wilayali 1 2.865,24 km?
e [Luasdaratan :2.334,01 km?
o LuasJaat teritorial (12 mil) : 531,23 km?

¢ Luas laut ZEEI : 24.967,79 km?
e Panjang garis pantai : 73,7 km

Hasil kajian tentang potensi perikanan laut di pantai barat Aceh termasuk
perairan Abdya oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Aceh, menyebutkan bahwa

potensi sumber daya ikan yang terdiri dari ikan pelagis, demersal dan ikan karang.
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Adapun jenis-jenis ikan tangkapan yang dominan terdiri cakalang, tuna, kerapu,
tongkol, kembung kuwe, selar, teri, tenggiri, dan lain-lain. (Anonimous, 2012)".
Untuk mewujudkan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan harus dapat
memberikan kontribusi yang berarti untuk kesejahteraan nelayan dan umat
manusia, maka pengelolaan perikanan harus dapat dikelola atas dasar kepentingan
jangka panjang oleh pelaku usaha penangkapan yaitu rakyat yang bekerja di
sektor penangkapan ikan. Kementerian Kelautan dan Perikanan menyebutkan
bahwa dimana para ahli perikanan merekomendasikan perlunya-pengembangan
pengelolaan kemitraan antara pemerintah dan nelayan lokaly, yang disebut sebagai
co-management atau pengelolaan berbasis kerakyatan: “Dimana pengelolaan
perikanan berbasis kerakyatan didefinisikan sebdgai pembagian tanggungjawab
atau otoritas antara pemerintah dengan-pengguna sumber daya setempat (local

community) untuk mengelola sumber\daya‘alam perikanan (Mulyadi, 2005).

4. Prasarana dan Pemrangananan Hasil

Berdasarkan WU¥No. 45 tahun 2009, fungsi pelabuhan perikanan adalah
sebagai pusdf. péngembangan masyarakat nelayan, tempat berlabuh kapal
perikanan, témpat pendaratan ikan hasil perikanan, tempat pemasaran, pengolahan
dan distribusi hasil perikanan, tempat pelaksanaan pembinaan mutu hasil
perikanan dan pusat pelaksanaan penyuluhan dan pengumpulan data. Sesuai
dengan instruksi Mendagri No. 5/1980, pengelolaan PPI telah diserahkan kepada
Pemerintah Daerah dan menjadi UPTD, dengan demikian pembinaan

administrasinya menjadi wewenang dan tanggung jawab Pemda yang
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bersangkutan, dan pemerintah pusat hanya berwenang dalam pembinaan teknis
(Anonimous, 2010)".

Ketersediaan Fasilitas di PPl akan mampu meningkatkan pendapatan
nelayan, namun hingga kini di PPI Ujoeng Serangga Abdya fasilitas yang ada
belum mampu berfungsi sebagaimana mestinya, walaupun fasilitas dermaga
sudah ada namun kapal perikanan belum dapat merapat dengan baik, karena
tekanan arus air yang deras, sebagai akibat belum siapnya Breaks water. Dengan
demikian, akan berpengaruh terhadap besarnya biaya bongkar-muat hasil dan
kebutuhan melaut, yang akhirnya berakibat mengurangi\péndapatan nelayan.
Sesuai dengan fungsi pelabuhan perikanan, maka sarana pokok yang harus ada
adalah penahan gelombang (breaks water), turap/talud, dermaga/jetty, kolam
pelabuhan, alur masuk/keluar, tanah pelabuhan”dan jalan kompleks. Prasarana

tersebut sudah dibangun, namun belum’siap hingga saat ini (Anonimous, 2013).

5. Pendapatan dan Pengeluaran Nelayan

Andihakim (20%0)¢ dalam tulisannya mengelola sumber daya perikanan
secara bertanggungjawab mengemukakan bahwa pendapatan nelayan ditentukan
oleh ketersediaan potensi sumberdaya perikanan, karena akan mempengaruhi
hasil tangkapan yang diperoleh. Potensi ikan yang melimpah akan diperoleh hasil
tangkap yang besar, dan sebaliknya dengan potensi sumberdaya perikanan yang
kurang akan diperoleh hasil tangkap yang sedikit. Bahwa kondisi perikanan dunia
saat ini tidak lagi berlimpah. Tanpa adanya konsep pengelolaan yang berbasis
lingkungan, dikhawatirkan sumberdaya yang sangat potensial sebagai sumber

protein yang sehat dan murah bisa terancam kelestariannya.
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Selanjutnya disebutkan bahwa dalam sidang Organisasi Pangan Sedunia
(FAO) memperkenalkan Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF)
sejak 1995, sebagai tata laksana perikanan yang bertanggungjawab yang dijadikan
patokan dalam pengelolaaan perikanan dihampir semua negara. Kondisi over
fishing di beberapa bagian dunia, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas perikanan oleh manusia dapat menurunkan populasi ikan-ikan yang
menjadi predator utama seperti tuna, marlin dan cucut (Myers dan Worm, dalam
Andihakim (2010)).

Mulyadi (2005) dalam bukunya Ekonomi Kelautan‘berpendapat bahwa,
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga nelayan cuKup-bervariasi, sebagaimana
hasil penelitiannya pada nelayan di Riau bahwa/perigeluaran rumah tangga untuk
makanan sebesar 23,7 % dari pendapatannyay sebesar 18,2 % untuk kegiatan
produksi yaitu untuk membeli balian. bdKar melaut dan kebutuhan logistik,
membayar utang ke toke sebesar 9,9% dan sisanya untuk berbagai kebutuhan
lain.

Rahim (2011), berpéndapat bahwa pendapatan nelayan dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya-keadaan stock potensi ikan di suatu perairan, sesuai dengan hasil
penelitian yang dilaksanakan di perairan Sulawesi Selatan bahwa terjadi
perbedaan hasil tangkap antar kabupaten yang disebabkan oleh kesuburan dan
stock ikan.

Wahyono, et-al., dan Kusnadi (2007) dalam Rahim, (2011) menyebutkan
bahwa pendapatan usaha tangkap nelayan sangat berbeda dengan jenis usaha
lainnya seperti pedagang atau bahkan petani. Jika pedagang dapat

mengkalkulasikan keuntungan yang diperolehnya setiap bulannya, begitu pula
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petani dapat memprediksi hasil panennya. Sementara nelayan kegiatannya penuh
dengan ketidak pastian (uncertainty), spekulatif dan fluktuatif.

Rahim (2011) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan nelayan perahu motor di Sulawesi Selatan adalah harga minyak tanah,
produktivitas, umur, dan alat tangkap rawai tetap. Dan secara negatif dipengaruhi
oleh harga bensin, lama melaut, dan perbedaan wilayah penangkapan. Selanjutnya
hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa salah satu indikator untuk mengukur
tingkat kesejahteraan nelayan adalah melalui tingkat pendapatan. Pendapatan
usaha nelayan merupakan selisih antara penerimaan dengan bidya penangkapan
yang benar-benar dikeluarkan baik per trip maupun pef tahun. Selanjutnya
disimpulkan bahwa tingginya pendapatan nelayan” diantara tiga kabupaten
penelitiannya adalah karena potensi sumber daya'ikan di wilayah selatan Sulawesi
lebih subur dibandingkan dengan wilayah pesisir barat dan timur.

Perbaikan taraf hidup\nelayan dan masyarakat Indonesia dapat
ditingkatkan dengan penanganan ikan segar secara baik dan benar. Kemeterian
Kelautan dan Perikanan, menyimpulkan bahwa kehilangan (losses) hasil
perikanan di_Indonesia relatif masih tinggi, salah satu penyebab penting dari
kehilangan tersebut adalah penanganan ikan segar yang buruk sejak ikan diangkat
ke kapal sampai dipasarkan, hal mana berakibat oleh kurangnya pengetahuan
sebagian besar nelayan dan pelaku bisnis perikanan mengenai metode penanganan
ikan yang benar. Untuk mengurangi losses tersebut salah satu upaya yang perlu
dilakukan adalah dengan penyebarluasan informasi mengenai cara penanganan
ikan segar yang baik. Dengan semakin baik nya taraf hidup masyarakat Indonesia,

maka permintaan ikan terutama dalam bentuk segar semakin meningkat pula.
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Cara penanganan yang baik adalah dengan bekerja cepat, rapi, bersih dan selalu
dalam rantai dingin (Anonimous, 2009).

Yusuf (1998) mengemukakan bahwa dalam meningkatkan pendapatan
nelayan Sub sektor perikanan dihadapkan pada beberapa kenyataan yakni, terjadi
kesenjangan antara pemanfaatan dengan pengelolaan perikanan laut Indonesia.
Dimana kebijakan pengelolaan perikanan belum menjangkau kepentingan
komunitas. Beberapa kasus menunjukkan bahwa nelayan skala kecil telah
mengalami = stagnasi  produktivitas. Rendahnya produktivitas  tersebut
mengakibatkan pendapatan nelayan dalam jangka panjang tidak bisa mencukupi
kebutuhan usaha dan rumah tangganya. Selanjtnya -dikemukakan bahwa
meskipun sumberdaya perikanan bersifat dapat pulih (renewable), namun dapat
punah (exhaustable); sedangkan faktorsfaktor yang mempengaruhi pemulihan

kembali sumberdaya tidak sepenuhnyadapat dikendalikan.

6. Standar Kesejahteraan dan Kemiskinan

Mengukur_tingkst” kesejahteraan nelayan yang hanya melihat tingkat
pendapatan menusut Basuki dalam Nyoman (2006) adalah kurang tepat, karena
belum membaridingkan dengan pengeluaran nelayan untuk kebutuhan konsumsi
keluarganya. Oleh karenanya, indikator yang lebih tepat adalah nilai tukar nelayan
(NTN) yang mempertimbangkan seluruh penerimaan (revenue) dan seluruh
pengeluaran (expenditure) keluarga nelayan.

Menurut Basuki, dkk (2001) dalam Ustriyana (2006), NTN adalah rasio
total pendapatan terhadap total pengeluaran rumah tangga nelayan selama periode

waktu tertentu. Dimana total pendapatan adalah pendapatan nelayan dari hasil
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melaut ditambah dengan pendapatan anggota keluarga, sedangkan pengeluaran
adalah pengeluaran untuk operasional melaut dan pengeluaran biaya hidup
keluarga.

Esmara (1986) menyebutkan, konsep kemiskinan dikaitkan dengan
perkiraan tingkat pendapatan dan kebutuhan. Perkiraan kebutuhan hanya dibatasi
pada kebutuhan pokok atau kebutuhan minimum, sehingga memungkinkan
seseorang dapat hidup layak. Bila tingkat pendapatan tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasar, maka orang atau keluarga tersebut dapat dikatakan miskin.

Saptanto, dkk. (2011) menyebutkan bahwa strukturpendapatan rumah
tangga umumnya dibagi menjadi dua yaitu pendapatar yang berasal dari kepala
keluarga dan anggota keluarga. Sedangkan péndapatan dari kepala keluarga dan
anggota kepala keluarga, dibagi menjadi pendapatan utama dan sampingan.
Dalam hal konsumsi rumah tangga, disebutkan bahwa, pengeluaran konsumsi
merupakan salah satu indikator ‘yang menentukan tingkat kesejahteraan rumah
tangga.

Menurut Purwani dan Ariani (2008) dalam Saptanto, dkk. (2011),
semakin tinggi, panigsa pengeluaran konsumsi pangan berarti semakin kurang
sejahtera rumah tangga tersebut. Sebaliknya semakin rendah pengeluaran
konsumsi pangan, maka rumah tangga tersebut semakin sejahtera. Pengeluaran
konsumsi dihitung dalam kurun waktu satu tahun baik untuk pangan maupun non
pangan. Konsumsi pangan berasal dari makanan pokok, protein nabati/hewani,
sayur-sayuran, rokok, minyak goreng, buah-buahan, gula, kopi, teh, dan bumbu

masak. Sedangkan konsumsi non pangan berasal dari biaya rekening listrik, Pajak
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Bumi dan Bangunan, pajak kendaraan, pendidikan anak, pembelian
sandang/pakaian dan pengeluaran lainnya.

Menurut tingkatannya, tingkat kesejahteraan keluarga terdiri dari keluarga
pra sejahtera, keluarga sejahtera tahap 1. keluarga sejahtera tahap II, keluarga
sejahtera tahap III serta keluarga sejahtera tahap III plus. Untuk menentukan
termasuk dalam tingkatan mana suatu keluarga tingkat kesejahteraannya
ditentukan oleh berbagai variable (Pangemanan, 1994).

Hasil penelitian Saptanto, dkk. (2011), menunjukkan nelayan di Aek habil
bahwa pengeluaran terbesar adalah lauk pauk dan rokok =2 bungkus per hari.
Kehidupan nelayannya seharusnya tergolong hidup, Jayak atau sejahtera, karena
pendapatannya lebih besar dari pengeluaran kgnsumsi (pangan dan non pangan).

Selanjutnya, Hartono dan Azis (2011)“menyebutkan bahwa bagi orang-
orang yang berpikir rasional dan ekSak; kemakrﬁuran seseorang atau masyarakat
diukur dengan jumlah nilai-bahan-bahan dan barang-barang yang dimiliki atau
dikuasai untuk memelikara-dan menikmati hidupnya. Makin banyak jumlahnya
dan makin tinggi nilainya’ maka makin tinggi taraf hidupnya.

Untuk;memulihkan kembali perasaan makmur pada seorang dapat diatasi
melalui dua-tara, yaitu pertama keadaan materi atau sosial ditingkatkan sesuai
dengan keinginan-keinginan. Kedua keinginan-keinginan diturunkan sesuai
dengan keadaan materi atau sosial yang dimiliki. Selanjutnya disimpulkan bahwa
kemakmuran ialah suatu suasana umum dimana setiap orang yang bekerja
sungguh-sungguh dengan menggunakan kemampuan yang ada padanya terjamin
akan pangan, sandang dan papannya yang layak buat diri dan keluarganya

(Hartono dan Azis, 2011).
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Tingkat kemakmuran suatu keluarga atau masyarakat ditentukan oleh
standar nilai dan norma yang berlaku pada suatu masyarakat tertentu. Demikian
pula bahwa tingkat kemakmuran banyak dipengaruhi oleh keadaan faktor-faktor
demografis, seperti fertilitas, mortalitas, perkawinan, migrasi dan mobilitas sosial
(Wahyu, dalam Hartono dan Azis, (2011)).

Kemiskinan akan lebih terasa lagi apabila mereka telah
membandingkannya dengan kehidupan orang lain yang lebih tinggi tingkat
kehidupannya. Kemiskinan lazimnya dilukiskan sebagai kuramgnya pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, seperti parigan, papan, pakaian.
menyatakan bahwa mereka dikatakan berada dibawah’ garis kemiskinan apabila
pendapatan tidak cukup untuk memenuhi kebitthan yang paling pokok, seperti
pangan, pakaian, tempat berteduh dan lain-lain (Emil (1982) dalam Hartono dan
Azis (2011).

Selanjutnya, Suparlafi_(1981) dalam Hartono dan Azis (2011),
menyatakan kemiskinan adalah sebagai suatu standar tingkat hidup yang rendah;
yaitu adanya suatu.lingKat kekurangan materi pada sejumlah atau segolongan
orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku dalam
masyarakat yang bersangkutan.

Di Indonesia, tingkat pendapatan digunakan ukuran waktu kerja sebulan.
Tolok ukur yang telah dibuat dan digunakan di Indonesia untuk menentukan
besarnya jumlah orang miskin adalah tingkat pendapatan dengan dikonversikan ke
batas jumlah kalori yang dikonsumsi dengan kilogram beras, yang dikemukakan
oleh Sayogyo dengan nama garis kemiskinan, dimana dinyatakan batas tidak

miskin adalah mereka yang pengeluarannya untuk kebutuhan dasar lebih besar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/4138 pdf

dari 360 kg beras/kapita/tahun untuk kehidupan di desa  dan > 480
kg/kapita/tahun untuk yang tinggal di kota (Soleman, 2010).

Kemiskinan menurut pendapat umum dapat dikategorikan dalam tiga
unsur yaitu (Hartono dan Azis, 2011).

1) Kemiskinan yang disebabkan aspek badaniah atau mental seseorang,
2) Kemiskinan yang disebabkan bencana alam,
3) Kemiskinan buatan.

Kemiskinan disebabkan aspek badaniah, biasanya orang tersebut tidak
dapat berbuat maksimal karena cacat fisik atau mental, “Kemiskinan karena
bencana, dimana harta bendanya habis karena bencana alam. Kemiskinan buatan
juga kemiskinan struktural, ialah kemiskinar{ yang ditimbulkan oleh dan dari
struktur-struktur ekonomi, sosial dan kuitur serta politik. Kemiskinan struktur ini
selain ditimbulkan oleh struktur penepdngan atau nrimo, memandang kemiskinan
sebagai nasib, malahan sepdgai takdir Tuhan. Selanjutnya disebutkan bahwa
usaha memerangi kemiskifian adalah dengan memberikan bantuan kepada
kemiskinan aspek-badaniah dan bencana, dan memberikan pekerjaan kepada
kemiskinan‘buatan” (Hartono dan Azis, 2011).

Manusia selalu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya baik moral maupun
material, baik kebutuhan penting maupun tidak sesuai dengan kemampuan
mereka. Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar atau basic human needs dapat
dijelaskan sebagai kebutuhan yang sangat penting guna kelangsungan hidup
manusia. Baik yang terdiri dari kebutuhan konsumsi individu (makan, perumahan,
pakaian) maupun keperluan pelayanan sosial tertentu (air minum, sanitasi,

transportasi, kesehatan dan pendidikan)(Sumardi dan Evers, (1985).
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Samir Ridwan da Torket Alfthan dalam Sumardi dan Evers, (1985).
Menulis bahwa tanpa mengurangi konsep basic needs, keperluan minimum dari
seorang individu atau rumah tangga adalah; (1) makan, (2) pakaian, (3)
perumahan, (4) kesehatan, (5) pendidikan, (6) air dan sanitasi, (7) transportasi, (8)
partisipasi. Selanjutnya disebutkan munculnya basic human needs disebabkan
growth-oriented approach yang telah dianggap memberi kemajuan dan
pertumbuhan ekonomi di beberapa negara belum dapat memberi-pembagian hasil
yang merata diantara golongan penduduk yang ada.

Dahuri (2011)*, mengungkapkan dalam makKalahnya bahwa dalam
perspektif ilmu sistem (system science), kemajlian dani kemakmuran suatu bangsa
(daerah) hanya dapat diwujudkan, jika: (1) setiap komponen bangsa (sektor
pembangunan) menyumbangkan kinerja‘karya terbaiknya, dan (2) antar
komponen bangsa bekerjasaria secara produktif dan sinergis. Selain itu, bangsa
itu mampu mendayagunakail-segenap potensi pembangunan (SDA dan SDM)
untuk menghasilkan\pertumbuhan ekonomi yang tinggi (rata-rata > 7 % per
tahun), berkualitas(menyerap banyak tenaga kerja), dan berkelanjutan.

Potensi perikanan Abdya yang cukup besar yakni 30.000 ton lebih
(potensi lestari laut teritorial dan ZEE) dan permintaannya (demand) yang terus
meningkat, sektor kelautan dan perikanan bila dikelola secara profesional dan
benar, bisa menjadi sumber pertumbuhan ekonomi yang berkualitas bagi
Kabupaten Abdya secara berkelanjutan (sustainable) (Dahuri, 201 1"

Besarnya ukuran garis kemiskinan berdasarkan tingkat kecukupan

konsumsi kalori yaitu 2100 kalori per kapita per hari. Suatu keluarga digolongkan
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sangat miskin jika pendapatannya hanya mampu memenuhi kebutuhan minimum
kalori yang ditetapkan, sedangkan bila pendapatannya selain mampu mencukupi
kebutuhan kalorinya juga mampu memenuhi kebutuhan pokok lainnya seperti
perumahan, air, sandang dan pendidikan digolongkan keluarga miskin, yang
pendapatan dan pengeluaran kurang dari Rp. 350.600,-/kapita/bulan, untuk nilai
barang pada tahun 2013. Sementara patokan internasional, Bank Dunia dalam
BPS menggunakan kriteria pendapatan kurang dari US$ 2 per kapita per hari
untuk digolongkan sebagai penduduk miskin dan kurang dari US$.1 per kapita per
hari sebagai penduduk sangat miskin (Anonimous, 2013).

Menurut Sciller dalam Hadiyanti (2006), “baliwa kemiskinan adalah
ketidaksanggupan untuk mendapatkan barang-barang dan pelayanan-pelayanan
yang memadai untuk memenuhi kebutuhan sosidl yang terbatas, dan Salim dalam
Hadiyanti (2006), mendefinisikan kemiskinan sebagai kurangnya pendapatan
untuk memenuhi kebutuhan Atidup yang pokok. Secara ekonomistik kemiskinan

dikaitkan dengan masalaliperidapatan.

7. Upaya Reningkatan Pendapatan dan Kesejahteraan Nelayan

Updya meningkatkan pendapatan dan kesejahteran keluarga nelayan, dari
hasil penelitian Kusnadi (2003), diperoleh informasi bahwa kemiskinan nelayan
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri berupa
terbatasnya kualitas SDM, terbatasnya modal usaha dan teknologi penangkapan,
hubungan kerja antara pemilik dan nelayan buruh dianggap kurang
menguntungkan nelayan, kesulitan melakukan diversifikasi usaha, ketergantungan
yang tinggi terhadap okupasi melaut, dan gaya hidup yang dipandang boros,

sehingga kurang berorientasi kemasa depan. Sedangkan faktor eksternal terdiri
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dari: kebijakan pembangunan yang berorientasi kepada produktivitas, kurang
memihak ke nelayan, sistem pemasaran yang lebih menguntungkan pedagang
perantara, kerusakan ekosistem laut dan pesisir, penggunaan alat tangkap yang
tidak ramah lingkungan, penegakan hukum, terbatasnya penerapan teknologi
pengolahan, terbatasnya peluang kerja di sektor non perikanan, kondisi alam dan
fluktuasi cuaca serta isolasi geografi daerah.

Kusnadi (2003) menambahkan bahwa dalam pengentasan kemiskinan, ada
dua pranata strategis yang dianggap penting untuk memahamickehidupan sosial
ekonomi masyarakat nelayan adalah pranata penangkapan dar’ pemasaran ikan.
Kedua pranata tersebut dipandang oleh para peneliti/sebagai sumber potensial
timbulnya kemiskinan struktural di kalangan mdsyarakat nelayan.

Pemanfaatan potensi sumber daya ikan'di ZEE secara optimal, akan dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahterdan nelayan dan keluarganya, melalui
penambahan armada penangkapan ikan. Dimana menurut data jumlah armada
penangkapan ikan yang {remipunyai pukat cincin di Abdya hanya 48 unit
(Anonimous, 2013).

Selanjuffiya” Yunus (2008), mengemukakan bahwa dalam hal
mengentaskan kemiskinan perlunya memberlakukan pendekatan personal. Dia
selalu memotivasi dan meyakinkan para orang miskin atas kemampuan dalam diri
mereka. Yunus memantau orang miskin langsung dengan mengunjungi mereka
secara berkala. Selanjutnya disebutkan bahwa, disamping dalam hal permodalan
sebagai upaya meningkatkan usaha, ada banyak cara untuk mengakiri kemiskinan,
bukan hanya dengan kredit mikro, tapi juga dengan memahami manusia serta

kapasitas dan kemampuannya. Menurutnya orang miskin memiliki kemampuan
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yang tersembunyi, keputusan untuk menggali potensi atau tidak adalah keputusan
kita sendiri.

Dalam membantu permodalan untuk kaum miskin Yunus (2008)
mendirikan Grameen Bank, dimana Grameen Bank sangat berbeda dengan bank
konvensional. Kantornya bisa dimana-mana; bisa di warung kopi, di bawah
pohon, di kampong- kampong, dan lain-lain. Konsepnya adalah memutarbalikkan
sistem nya agar benar-benar berbeda dengan bank konvensional. Hal ini adalah
untuk menghindari orang miskin untuk datang dan masuk ke (dalam bank yang
terlihat sangat menakutkan bagi orang miskin.

Menurut Finger (2004), orang miskin dapat\ménghasilkan uang bukan
hanya dari keringat atau tenaganya saja, tapi ¢ang ‘paling penting menggali dari

ilmu mereka; seperti inovasi dan keahlian kreatif dari si orang miskin tersebut.

B. Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir darl penelitian ini didasarkan pada pokok pemikiran
tentang pendapatan, ‘dan kesejahteraan nelayan, dimana nelayan yang
mengoperasikan-kapal penangkapan ikan 5 sampai 10 GT di Abdya.

Pendapatan keluarga nelayan ditentukan oleh pendapatan nelayan melaut,
mata pencaharian alternatif, pendapatan istri dan anak. Total pendapatan tersebut
menjadi penerimaan atau penghasilan keluarga nelayan. Kesejahteraan nelayan
akan ditentukan dari besarnya penghasilan keluarga dan pengelolaan pengeluaran
rumah tangga. Selanjutnya pendapatan dan kesejahteraan juga dipengaruhi oleh,
manajemen usaha dari pelaku usaha perikanan sebagai pemilik kapal (Yafid,

2009). Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar: 2.1. Kerangka Berpikir Penelitian
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C. Konsep dan Definisi

Dalam pasal 1 Undang-undang no. 45 tahun 2009 dan dari berbagai
sumber, terdapat beberapa definisi yang terkait langsung dengan tesis ini antara
lain :

a. Nelayan adalah orang yang mata pencahariaannya melakukan
penangkapan ikan.

b. Nelayan kecil adalah orang yang mata pencahariannya melakukan
penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup \sehari-hari yang
menggunakan kapal perikanan berukuran kurang5 (lima) gross ton (GT).

c. Pendapatan nelayan adalah penerimaan penghasilan dari hasil melaut,
dikurangi dengan total pengeluaran.

d. Pendapatan keluarga nelayan (adalah” penjumlahan pendapatan sebagai
nelayan, pendapatan alterfiatifidan pendapatan anggota keluarga nelayan
(istri dan anak).

e. Analisa usahd adalali suatu perhitungan dalam faktor input dan ouput
kegiatan.usaha penangkapan ikan.

f Kesejahtefaan nelayan adalah tingkat kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidup baik kebutuhan primer maupun sekunder.

g. Kemiskinan adalah rendahnya pendapatan dan pengeluaran rumah tangga
yang berada dibawah kebutuhan minimum.

h. Nilai Tukar Nelayan (NTN) adalah rasio antara total pendapatan dan total
pengeluaran rumah tangga nelayan yang merupakan salah satu indikator

untuk mengukur tingkat kesejahteraan nelayan dalam penelitian ini.
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i. GT adalah gross tone kapal yaitu kapasitas muatan berat kapal dalam yang
diukur dari panjang kapal, lebar kapal dan dalam kapal, dengan rumus sbb:
GT =P x L x D x kelengkungan body kapal (0,6)/2,835. Kapal motor 5-
10 GT ini oleh nelayan disebut juga dengan nama bot TS.

j. Pelabuhan perikanan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan perairan
disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat Kkegiatan
pemerintahan dan system bisnis perikanan yang digunakan sebagai tempat
kapal bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar muat ikariyang dilengkapai
dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatah,perunjang perikanan.

k. Kapal perikanan adalah kapal, perahu, atau alat/apung lain yang digunakan
untuk melakukan penangkapan ikans piendukung operasi penangkapan
ikan.

]. Pelaku usaha perikanan , adalah’ orang yang berusaha dalam bidang
perikanan, dalam pen€litian “ini adalah sebagai pemilik kapal motor 5 — 10
GT.

m. Anak buah-kapal'adalah nelayan yang bekerja sama dengan pemilik kapal
dalam'kegiatan usaha penangkapan ikan.

n. Pawang (penanggung jawab) adalah nelayan yang dipercayakan untuk
mengepalai kegiatan penangkapan ikan dengan beberapa orang ABK.

o. Hasil tangkapan adalah seluruh hasil tangkapan ikan yang diperoleh dalam
kegiatan penangkapan ikan dalam satu trip.

p. Abdya adalah nama singkatan yang sudah umum digunakan untuk nama

Kabupaten Aceh Barat Daya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pada bagian bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam
penelitian. Selain itu, mgtode penelitian juga memuat deskripsi tentang objek dan
lingkup studi, bentuk penelitian, data yang diperlukan, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, serta jadwal penelitian.

Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematik dalam
waktu tertentu dengan menggunakan metode ilmiah sertg aturan-aturan yang
berlaku untuk dapat menghasilkan suatu penelitian ) yang baik. Untuk
menghasilkan penelitian yang baik, maka dibutubkaridesain penelitian untuk
menunjang dan memberikan hasil penelitizh yang’ sistematik. Desain penelitian
adalah semua proses yang diperlukan~dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian, yang membantu penéliti dalam pengumpulan dan menganalisis data.
(Mc. Millan dalam Tbnu Hajar) dalam Rakim, 2008). Berdasarkan hal tersebut,

maka metode penelitiar dapat diuraikan sbb:
A. Desain penelitian

Berdasarkan tujuan dari penetian ini yang mengkaji tingkat pendapatan
dan kesejahteraan nelayan kapal motor (KM 5 — 10 GT), maka desain yang
digunakan adalah Desain Deskriptif dengan melakukan study survey eksploratif.
Penelitian deskriptif dimaksudkan mendeskripsikan sejumlah variabel melalui

statistic deskriptif.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/413237pdf

Wiratha, (2005), menyatakan bahwa penelitian deskriptif hanya
menggambarkan dan meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai
variabel. Data deskriptif pada umumnya dikumpulkan melalui metode
pengumpulan data, yaitu wawancara atau metode observasi. Penelitian deskriptif
terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah, keadaan atau peristiwa
sebagaimana adanya. Sifatnya sekadar mengungkap fakta (fact finding). Hasil
penelitian lebih ditekankan pada pemberian gambaran secara objektif tentang
keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Akan tetapi guna mendapatkan
manfaat yang lebih luas, disamping mengungkap fakta;, dibefikan interpretasi
yang cukup kuat.

Selanjutnya disebutkan Penelitian deskriptif dimaksudkan
mensdeskripsikan sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah dan unit
yang diteliti. Penelitian ini tidak sampai‘mempersoalkan jalinan hubungan antar
variable yang ada. Dan penélitian eksplanasi bertujuan menguji hubungan antara

variable yang dihipotesiskan,(Wiratha, 2005).

B. Populasi-dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh armada KM 5 — 10 GT, yang berlokasi
di Kabupaten Abdya, yang merupakan data primer. Dengan mengambil sampel
dari 178 unit kapal yang ada, dengan metode simple random sampling (teknik
random sederhana) pada populasi objek penelitian.

Dengan menggunakan rumus perhitungan besaran sampel yang dikutip
dalam Riduan, (2005) sebagai berikut:

n = N/N(d*)+1
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N = jumlah populasi (Jumlah kapal motor 5 — 10 GT)

n = jumlah sample (jumlah kapal dan nelayan yang diteliti)

d = presisi (10 %=01)

Untuk data pendukung dan pembanding diambil data sekunder dari
instansi terkait, yaitu Dinas kelautan perikanan; Badan Pusat Statistik dan sumber

lain yang relevan.

C. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Adapufi tekrik pengumpulan data
primer adalah dengan random simple sampling‘yang dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan bulan Nopember 2Q13;dengan cara sebagai berikut:

1. Wawancara; pelaksanaan wawancara adalah dalam merekam data primer
langsung dari nelayan derigan menggunakan kuesioner yang telah
disiapkan.

2. Observasi;\nfeldkukan pengamatan observasi terhadap objek penelitian
darickejadian-kejadian yang ada dalam masyarakat nelayan.

3. Dekirmentasi; mengambil data dokumemen berupa gambar dan foto

4. Daftar Kuesiner ( terlampir)

5. Daftar Data Sekunder; diambil dari instansi terkait

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner (angket), melalui kuesioner
akan dilakukan wawancara langsung dengan para nelayan hasil penarikan nomor

yang telah dibuat yaitu nelayan yang pergi melaut yang mengopersikan kapal
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miliknya atau milik pelaku usaha perikanan sebagai pemilik kapal. Disamping itu
untuk melihat pedapatan kapal motor 5 — 10 GT, juga digunakan kuesioner bagi

pelaku usaha perikanan
E. Analisis Data

Dalam menganalisis data menggunakan metode statistik deskriptif, dengan
perangkat computer program mikrosofit exel. Data bersifat kuantitatif berasal
dari angka — angka berupa angka angka pembiayaan usaha, pendapataan usaha
dan pengeluaran rumah tangga (d-kuan). Sedangkan yang kualitatif data yang
tidak berbentuk angka melainkan hasil deskripsi dari )pendadpat, pandangan, cara
menjalani kehidupan sebagai nelayan pemiliki\(dan’ ABK, pengamatan dan
wawancara.

Dari data yang diperoleh akan.dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Editing, yaitu memerikasa Kelengapan data dari kuesioner dan data
sekunder.

b. Coding

c. Pentabulasian data

d. Analisa Data

e. Menentukan median atau nilai rata-rata dari pendapatan, pengeluaran
rumah tangga dan berbagai variable terukur lainnya dengan rumus sebagai

berikut:

N
Mencari nilai rata — rata, X = Z xi/ N

f. Analisa Usaha Sistem Bagi hasil
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Analisa ini bertujuan untuk melihat tingkat pendapatan nilai usaha
penangkapan dalam sistem bagi hasil antara pemilik kapal dan ABK,
dengan analisa usaha sbb:

Keuntungan usaha dianalisis sebagai berikut :

Total Cost (TC) dihitung melalui rumus :

TC=FC+VC .....cce.. 2)

Dimana :

J1 = Keuntungan Usaha (Business Profits)/pendapatan usaha
TR = Total Penerimaan (Total Revenue)

TC = Total Biaya (Total Cost)

FC Biaya Tetap (Fixed Costs)

VC = Biaya Operasional (Variable Costs)

Berdasarkan hasil analisa usaha, selanjutnya’dapatdiketahui bagian pendapatan
untuk pemilik dan masing-masing anakbuah képal (ABK) /nelayan.
g.  Menghitung pendapatan rum@ah.tangga nelayan dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

Y rt = PIn+P2n+ PitPak

Dimana ;

Yrt : pendapatan rumah tangga nelayan
P1n: Pendapataiinelayan melaut

P2n: Péndapatan alternate nelayan

Pi ;. Rendapatan Istri

Pak_: Pendapatan anggota keluarga

h. Menghitung pengeluaran rumah tangga nelayan dengan rumus sebagai
berikut:

Crt = cpn+ cnp

Crt :total pengeluaran keluarga nelayan dalam satu tahun

¢ pn : total pengeluaran pangan seperti konsumsi dan lain-lain dalam satu
tahun

cnp : total pengeluaran non pangan seperti pakaian, jajan, social, dli,
dalam satu tahun
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i. Melihat hubungan korelasi antara pendapatan dengan pengeluaran melalui
nilai r kuadrat.
j. Menganalisis tingkat kesejahteraan.
Setelah dilakukan analisis terhadap semua variabel, selanjutnya dilakukan
analisa terhadap tingkat kesejahteraan nelayan melalui pengukuran perbandingan

pendapatan dan pengeluaran (NTN), seperti berikut:

NTN = YtEt

Yt = YFT + YNFt

Et = EFt +EKt

Yt = Total pendapatan keluarga nelayan )dari perikanan (sebagai

nelayan) dan non perikanan dalanysatu tahun pada tahun 2013
Et = Total pengeluaran keluarga nelayan (konsumsi pangan dan non

pangan) dalam satytahun.

YFt Total penefimaan nelayan dari usaha perikanan (Rp)

YNFt = Total pénétimaan nelayan dari non perikanan (Rp)

EFt =.Total pengeluaran nelayan untuk usaha perikanan (Dalam hal ini
yang diteliti adalah nelayan, dengan system bagi hasil, sehingga
nilai EFt ditanggung pemilik kapal/pelaku usaha perikanan.

t = periode perhitungan untuk satu tahun.

Dalam penelitian ini, dilakukan modifikasi terhadap rumus NTN, dimana

yang diteliti adalah nelayan ABK, yang pengeluaran melautnya sudah masuk
dalam biaya operasional kapal, dan pendapatan yang diterima adalah pendapatan

bersih dari bagi hasil, sehingga rumus NTN nya merupakan rasio total pendapatan

dengan total pengeluaran yang dikelompokkan menjadi 2 macam NTN sbb:
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pendapatan dari bagi hasil melaut berbanding dengan

NTN keluarga nelayan : merupakan perbandingan dari total pendapatan

Selain pengukuran tingkat kesejahteraan berdasarkan NTN, juga akan

ditampilkan secara statistik deskriptif perbandingan dengan berbagai standar

kemiskinan yang ada sebagaimana pada Tabel 3.1. berikut.

Tabel 3.1. Daftar Ukuran Standar Kelayakan Pendapatan’dan

Tingkat Kesejahteraan Masyarakat dan Nelayan

No Sumber Jenis ukuran Ukuran satu tahun
Garis Kemiskinan
1. Menurut Sayogyo beras/kapita 360-480 kg
Nilai US dollar
2 US $/kapiat/hr
2. Word Bank 720US $
UMR/UMP 1.550.000/pekerja
[
3 Aceh 100 %
Kebutuhan Hidup 2100 k. kalori setara
Rp.350.600 pada thn
4 Minimum/dasar 2013 100 %
(BPS)

Sumber : Dari Berbagai literatur
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil pembahasan penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Rata-rata  pendapatan nelayan kapal motor 5-10 GT sebesar Rp
23.123.640,- dengan pendapatan alternatif sebesar Rp..5.225.390,- dan
pendapatan istri sebesar Rp. 1.650.000,- serta penidapatan anak sebesar
Rp. 453.130,-. Total pendapatan keluarga’ sebesar Rp. 30.452.480.
Dibandingkan dengan standar BPS, Garis'Kemiskinan dan UMR, maka
pendapatan nelayan sudah melampani standar tersebut. Namun masih
berada dibawah standar Bank Dunia.

Rata-rata pengeluararrkeluarga nelayan untuk kebutuhan konsumsi sebesar
50,5 % dari total pengeluaran, diikuti pengeluaran untuk jajan anak
sebesar 40,7 %, pengeluaran untuk rokok sebesar 10,58 % dan
pengeluaran kegiatan sosial kemasyarakatan sebesar 8 %. Dengan
komposisi pengeluaran demikian, maka keluarga nelayan belum sejahtera.

2. Tingkat kesejahteraan nelayan berdasarkan Nilai Tukar Nelayan (NTN),
43,75 % nelayan dengan NTN kurang dari 1. Dengan nilai sebesar
tersebut, nelayan yang telah berpengalaman melaut rata-rata 19 tahun,
belum menjadikan keluarga nelayan sejahtera.

3. Untuk menambah pendapatan keluarga nelayan, maka perlu pembinaan

dan pelatihan serta bantuan peralatan kepada para istri nelayan dalam
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bentuk keterampilan atau kerajinan dari bahan-bahan yang terdapat di
wilayah pesisir dan menjadikan barang menjadi labil bermanfaat untuk
membantu peningkatan pendapatan dan kesejahteraan.

Perlu dilakukan perbaikan dalam usaha penangkapan ikan yang dapat
peningkatan produksi, pendapatan dan kesejahteraan dengan menerapkan
manajemen usaha yang profesional.

Dalam mencapai tingkat kesejahteraan keluarga nelayan, perlu pembinaan
dan penyuluhan dalam usaha menekan konsumsi noriprotein, kebiasaan
hidup hemat, sehingga akan timbul pola sikdp ‘dan” tindak kemauan
menabung, dengan memperkuat keberadaan/Lembaga Keuangan Mikro
(LKM) yang telah berpengalaman di bawah pembinaan Dinas Kelautan
dan Perikanan Abdya.

B. Saran

Dari beberapa _temflan. pembahasan dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, ada béberapa’saran sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan penyesuaian tentang garis kemiskinan menurut Sayogyo,
menjadigaris kesejahteraan dengan dasar KHM.
2. Nelayan selayaknya dikatakan sejahtera bila pendapatan keluarga berada
pada nilai sebagai berikut.
a) Sebesar 526 sampai 625 kg beras/kapita/tahun, dengan nama garis
kesejahteraan I, yang dasarnya standar dari nilai KHM hingga NTN =1
b) Sebesar 625 sampai 990 kg beras/kapita/tahun, dengan nama garis
kesejahteraan II, yang dasarnya NTN = 1 hingga standar hidup per

kapita 2 § US.
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Lampiran 2: Kuesioner Penelitian Bagi Keluarga/Rumah Tangga Nelayan
Garis besar kuesioner bagi nelayan adalah sbb:

1. Identitas responden: Pertanyaan menyangkut nama, umur, pendidikan
terakhir, status , jumlah anak dan tanggungan, pengalaman sebagai ABK.

2. Analisa Usaha Perikanan: Pertanyaan menyangkut asal muasal menjadi
nelayan, Deskripsi armada penangkapan, alat tangkap, produksi, jumlah trip,
hasil penjualan, jenis bahan operasional melaut, jumlah biaya melaut, dan
hasil penjualan ikan.

3. Pekerjaan dan pendapatan lain sebagai pekerjaan altetriative, pendapatan
keluarga, pekerjaan istri dan anak, jumlah pendapatan laif,

4. Pengeluaran keluarga; biaya konsumsi, listrik,"Komanikasi (Hp/pulsa), jajan
anak, biaya pendidikan, kesehatan, pakaian,urituk rumah, kenderaan, perabot
dan elektronik, biaya social, biaya transportasi, biaya untuk rokok, dan lain-
lain.

5. Operasional penangkapan ikafi:Paefd penangkapan, fishing ground, peralatan,
system bagi hasil tangkapdn, besar pendapatan masing-masing nelayan, biaya

operasional lainnya, system penjualan ikan, dan lain-lain.

6. Keadaan rumah ‘tingga/keluarga nelayan; keadaan rumah, kelengkapan
perabot dan éleKtranik, kehidupan berlibur.

7. Konservasi dan potensi sumber daya ikan; menjaga laut dari pencemaran,
lingkiungan pesisir dari sampabh.

8. Subsidi dan bantuan perikanan; apa pernah mendapat bantuan perikanan,
jenis bantuan yang diperoleh, kondisi dari bantuan.

9. Kendala yang dihadapi dalam usaha penangkapan; keadaan kedepan usaha
penangkapan, kendala dalam bahan kapal, permodalan dan lain-lain.

10. Uraian pengeluaran konsumsi pangan; beras, ikan, telor, gula, kopi, susu, the,
daging, bumbu, sayur, buah, snack/kue, dll.
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Lampiran 3: Kuesioner Penelitian Bagi Pelaku Usaha Perikanan (Pemilik kapal)
Garis besar kuesioner bagi nelayan adalah sbb:

1. Identitas responden: Pertanyaan menyangkut nama, umur, pendidikan
terakhir, status , jumlah anak dan tanggungan, pengalaman dalam usaha
penangkapan sebagai pemilik.

2. Usaha Perikanan: Pertanyaan menyangkut perkembangan usaha, asal muasal
menjadi pemilik kapal,deskripsi investasi usaha dan operasional, ukuran
kapal, jenis alat tangkap, operasional per trip, pendapatan per trip, penerimaan
musim banyak ikan dan kurang ikan, harga kapal, biaya rehab kapal, dll..

3. Armada penangkapan, alat tangkap, produksi, jumlah“trip, hasil penjualan,
jenis bahan operasional melaut, jumlah biaya melaut,” dan hasil penjualan
ikan.

4. Analisa pendapatan usaha: biaya opefasionél, jumlah hasil tangkapan dan
penjualan, jenis ikan yang diperoleh,“harga ikan, lama melaut, biaya
perbaikan dan lain-lain.

5. Operasional penangkapan‘ikan:Daera penangkapan, fishing ground, peralatan,
system bagi hasil tafigkapan, besar pendapatan yang diperoleh, biaya
operasional lainnya; Systeirt penjualan ikan, dan lain-lain.

6. Konservasi dan“poténsi sumber daya ikan; menjaga laut dari pencemaran,
lingkiungan pesisir dari sampah.

7. Permasalahan/Kendala yang dihadapi dalam usaha penangkapan; keadaan
kedepan usaha penangkapan, kendala dalam bahan kapal, permodalan dan
lain-lain.
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Lampiran 4 ; Sketsa Pangkalan Pendaratan Tkan Ujoeng Serangga Susoh - Abdya

PETA INFRASTRUKTUR DAN SUMBER ANGGARAN gfj)

PPI UJUNG SERANGGA SUSOH
| LEGENDA

KABUPATEN ACEH BARAT DAYA

] o JALAN UTAMA

\ . TOWER AIR
. .’\ BATUAN
13 12 i1 A
\ : POHON

KETERANGAN

SUMBIE DAMA TARNDN
NO NAMA BANGURAN iy

GAPRN CERBANG P

-
3

4

5§ FAGRK ES BATANG (VUK SWASTA)
6 § BAA MLAYAN

7§ MANIZA IO

5 B RAKICG PENGAWASAN

9. § <EUN LS8R

0. R GOW PSR

) TR AN

18 TEMFAT PELELANGAN ®AN |
A TEMPRT FELELANGAN IKAN 2
0§ asHAUA B

2t § CROANG MAN

22§ (EMBAGA KEUANGAN NURO (LM
23 FOANG

o SUDANG

22 | A0 POARD

24. | PCS PQLARLC

27 TEMERT AR MENDARAAN
23 BAK D¢ FOWER AR P

29 || BAX DAN FOWER A P9

R WASERCA

21 VABRK ES BATANG 30 1ON

32, § RARAW £5 BATANG 3 TON

ELNS e

32§ FCE JAGA COCL STORAGE
35. COCL SORAGE

38 MK COOL SIORAGE

L2 PROCESING COCK JITRAGE

23 IANGGUL REVETMEN

35, | DERMAGA

&, TANGEHA REVE TVEN

4 REAK WATER

<7, R A RATER LANGAAN

43 TANGAR REVETVEN SUCETAN

SEALA : ) 1 1800

SUMBER : - PETA ADMINISTRAS! KECAMAIAN SUSOH 2010

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka  DAA ARALSA SATET ORP ABOVA 2010




Lampiran S : Analisa Usaha Bagi Pelaku Usaha Perikanan Pada 7 Unit Kapal Motor KM 5 - 10 GT
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1 393.300,000 71.682,000 321.618,000 16.080,900 16.080,900 6.432,360 283.023,840 141,511,820 141,511,920 47.170,640

2 133,763,997 24.379,534 109.384,463 5.026,860 5.026,860 2.010,744 97.320,000 48.660,000 48.660,000 16.220,000

3 206.391,305 37.616,429 168.774,876 7.756,198 7.756,198 3.102,479 150.160,000 75.080,000 75.080,000 25.026,667

4 253.728,256 46.243,958 207.484,298 9.535,124 9.535,124 3.814,050 184.600,000 92.300,000 92.300,000 30.766,667

5 114.081,502 20.792,246 93.289,256 4.287,190 4.287,190 1.714,876 83,000,000 41.500,000 41.500,000 13.833,333

6 69.823,377 12.725,856 57.097,521 2.623,967 2.623,967 1.049,587 50.800,000 25.400,000 25.400,000 8.466,667

7 124.508,276 22.692,607 101.815,669 4.679,028 4.679,029 1.871,612 90:586,000 45,293,000 45.293,000 15.097,667
lumlah 1.295.596,713 236.132,631 1.059.464,083 49.989,268 49.989,268 19.995,207 939.489,840 469.744,920 469.744,920 156.581,640
Rata-Rata 185.085,245 33.733,233 151.352,012 7.141,324 7.141,324 2.856,530 134,212,834 67.106,417 67.106,417 22.368,806
Persentase 0,182 0,818 0,039 0,039 0,015 0,725 0,363 0,363 0,121
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Lampiran 6 : Hasil Analisa Pendapatan Nelayan Responden 5 - 10 GT Dan Bagi Hasil (Dalam Ribuan Rupiah)
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No Pl BO PB HPw HCK HPJ HB PM PABK PN

1 151.418,90 27.597,278 123.821,62 5.842,34 5.842,34 2.336,937 109.800,00 54.900,00 54.900,000 18.300,00
2 186.543,12 33.998,942 152.544,18 7.197,57 7.197,57 2.879,030 1354270,00 67.635,00 67.635,000 22.545,00
3 166.014,69 30.257,475 135.757,21 6.405,51 6.405,51 2,562,202 120.384,00 60.192,00 60.192,000 20.064,00
4 192.128,24 35.016,875 157.111,37 7.413,07 7.413,07 2.965,228 1329.320,00 69.660,00 69.660,000 23.220,00
5 223.404,94 40.717,296 182.687,64 8.619,85 8.619,85 3.447,940 162:000,00 81.000,00 81.000,000 27.000,00
6 132.677,71 24.181,550 108.496,16 5.119,23 5.119,23 2.047,693 96.210,00 48.105,00 48.105,000 16.035,00
7 108.103,17 19.702,647 88.400,52 4.171,05 4.171,05 1.668/420 78.390,00 39.195,00 39.195,000 13.065,00
8 301.100,21 54.877,867 246.222,34 11.617,64 11.617,64 44647,057 218.340,00 109.170,00 109.170,000 36.390,00
9 99.291,08 18.096,576 81.194,51 3.831,04 3.831,04 11532,918 72.000,00 36.000,00 36.000,000 12.000,00
10 116.170,57 21.172,994 94.997,57 4.482,32 4.482,32 1.792,929 84.240,00 42.120,00 42.120,000 14.040,00
11 151.725,05 27.653,076 124.071,97 5.854,16 5.854,16 2.341,662 110.022,00 55.011,00 55.011,000 18.337,00
12 153.926,00 28.054,217 125.871,78 5.939,08 5.939,08 2.375,631 111.618,00 55.809,00 55.809,000 18.603,00
13 163.830,29 29.859,351 133.970,94 6.321,22 6.321,22 2.528,489 118.800,00 59.400,00 59.400,000 19.800,00
14 179.551,37 32.724,642 146.826,73 6.927,81 5.927,81 2.771,122 130.200,00 65.100,00 65.100,000 21.700,00
15 120.638,67 21.987,340 98.651,33 4.654,72 4.654,72 1.861,888 87.480,00 43.740,00 43.740,000 14.580,00
16 168.794,84 30.764,179 138.030,66 6.512,78 6.512,78 2.605,110 122.400,00 61.200,00 61.200,000 20.400,00
17 210.166,12 38.304,419 171.861,71 8.109,04 8.109,04 3.243,618 152.400,00 76.200,00 76.200,000 25.400,00
18 153.073,75 27.898,888 125.174,86 5.906,19 5.906,19 2.362,477 111.000,00 55.500,00 55.500,000 18.500,00
19 145.626,92 26.541,645 119.085,28 561887 5.618,87 2.247,546 105.600,00 52.800,00 52.800,000 17.600,00
20 196.513,60 35.816,140 160.697,46 1,582,268 7.582,28 3.032,910 142.500,00 71.250,00 71.250,000 23.750,00
21 318.558,89 58.059,848 260.499,04 $2,291,27 12.291,27 4.916,507 231.000,00 115.500,00 115.500,000 38.500,00
22 285.461,86 52.027,656 233.434,21 11.014,25 11.014,25 4.405,701 207.000,00 103.500,00 103.500,000 34.500,00
23 210.993,55 38.455,224 172.538,33 8.140,97 8.140,97 3.256,388 153.000,00 76.500,00 76.500,000 25.500,00
24 264.114,28 48.136,892 215.977,39 10.190,58 10.190,58 4.076,231 191.520,00 95.760,00 95.760,000 31.920,00
25 237.884,89 43.356,380 194.528,51 9.178,54 9.178,54 3.671,418 172.500,00 86.250,00 86.250,000 28.750,00
26 114.184,75 20.811,063 93.373,68 4.405,70 4.405,70 1.762,280 82.800,00 41.400,00 41.400,000 13.800,00
27 292.577,72 53.324,578 239.253,15 11.288,81 11.288,81 4.515,524 212.160,00 106.080,00 106.080,000 35.360,00
28 165.898,85 30.236,363 135.662,49 6.401,04 6.401,04 2.560,415 120.300,00 60.150,00 60.150,000 20.050,00
29 237.181,57 43.228,196 193.953,38 9.151,41 9.151,41 3.660,563 171.990,00 85.995,00 85.995,000 28.665,00
30 183.192,05 33.388,183 149.803,86 7.068,28 7.068,28 2.827,311 132.840,00 66.420,00 66.420,000 22.140,00
31 139.007,52 25.335,207 113.672,31 5.363,46 5.363,46 2.145,385 100.800,00 50.400,00 50.400,000 16.800,00
32 157.177,78 28.646,880 128.530,90 6.064,54 6.064,54 2.425,817 113.976,00 56.988,00 56.988,000 18.996,00
33 188.653,06 34.383,495 154.269,56 7.278,98 7.278,98 2.911,594 136.800,00 68.400,00 68.400,000 22.800,00
34 167.553,70 30.537,972 137.015,73 6.464,89 5.464,89 2.585,955 121.500,00 60.750,00 60.750,000 20.250,00
35 178.723,95 32,573,837 146.150,11 6.895,88 6.895,88 2.758,352 129.600,00 64.800,00 64.800,000 21.600,00
?fulck si Pe’i%ﬂ%' aan @ﬁﬁ,@?‘ itas-FafbLiRa 5.938,12 5.938,12 2.375,248 111.600,00 55.800,00 55.800,000 18.600,00
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37 143.972,07 26.240,035 117.732,03 5.555,01 5.555,01 2.222,006 104.400,00 52.200,00 52,200,000 17.400,00
38 148.936,62 27.144,864 121.791,76 5.746,57 5.746,57 2.298,627 108.000,00 54.000,00 54.000,000 18.000,00
39 316.341,39 57.655,692 258.685,70 12.205,71 12.205,71 4.882,283 229.392,00 114.696,00 114.696,000 38.232,00
40 261.871,96 47.728,211 214.143,74 10.104,06 10.104,06 4.041,624 189.894,00 94.947,00 94.947,000 31.649,00
41 137.766,38 25.108,999 112.657,38 5.315,57 5.315,57 2.126,230 99.900,00 49.950,00 49.950,000 16.650,00
42 193.642,43 35.292,848 158.349,59 7.471,49 7.471,49 2.988,598 140.418,00 70.209,00 70.209,000 23.403,00
43 143.649,37 26.181,221 117.468,15 5.542,56 5.542,56 2.217,025 104.166/00. 52.083,00 52.083,000 17.361,00
44 155.100,95 28.268,360 126.832,59 5.984,41 5.984,41 2.393,764 112.470,00 56.235,00 56.235,000 18.745,00
45 195.520,69 35.635,174 159.885,52 7.543,96 7.543,96 3.017,586 141,780,00 70.890,00 70.890,000 23.630,00
46 190.043,13 34.636,847 155.406,29 7.332,62 7.332,62 2.933,048 137.808,00 68.904,00 68.904,000 22.968,00
47 159.842,09 29.132,471 130.709,62 6.167,34 6.167,34 2.466,937 115.908,00 57.954,00 57.954,000 19.318,00
48 413.075,73 75.286,281 337.789,45 15.938,10 15.938,10 6.375,241, 299.538,00 149.769,00 149.769,000 49.923,00
49 272.388,54 49.644,940 222.743,60 10.509,83 10.509,83 4.203,933 197.520,00 98.760,00 98.760,000 32.920,00
S0 135.921,22 24,772,705 111.148,51 5.244,38 5.244,38 2097752 98.562,00 49.281,00 49.281,000 16.427,00
51 357.447,90 65.147,674 292.300,22 13.791,76 13.791,76 5.516,704 259.200,00 129.600,00 129.600,000 . 43.200,00
52 345.036,51 62.885,602 282.150,91 13.312,88 13.312,88 5,325,152 250.200,00 125.100,00 125.100,000 41.700,00
53 193.989,95 35.356,186 158.633,77 7.484,90 7.484,90, 2.993,961 140.670,00 70.335,00 70.335,000 23.445,00
54 190.299,63 34.683,596 155.616,04 7.342,52 7.342,52 2.937,006 137.994,00 68.997,00 68.997,000 22.999,00
55 203.546,72 37.097,981 166.448,74 7.853,64 7:853,64 3.141,456 147.600,00 73.800,00 73.800,000 24.600,00
56 173.759,39 31.669,008 142.090,39 6.704,33 6:704,33 2.681,731 126.000,00 63.000,00 63.000,000 21.000,00
57 157.541,85 28.713,234 128.828,62 6.078,59 6.073,59 2.431,436 114.240,00 57.120,00 57.120,000 19.040,00
58 157.848,00 28.769,032 129.078,97 6.090,40 6.090,40 2.436,161 114.462,00 57.231,00 57.231,000 19.077,00
59 184.714,51 33.665,664 151.048,85 7.127,02 7.127,02 2.850,808 133.944,00 66.972,00 66.972,000 22.324,00
60 118.321,87 21.565,087 96.756,79 4.565,33 4.565,33 1.826,131 85.800,00 42.900,00 42.900,000 14.300,00
61 118.156,39 21.534,926 96.621,46 4.558,94 4.558,94 1.823,577 85.680,00 42.840,00 42.840,000 14.280,00
62 210.513,64 38.367,757 172.145,89 8.122,45 8.122,45 3.248,981 152.652,00 76.326,00 76.326,000 25.442,00
63 161.513,49 29.437,097 132.076,40 6.231,83 6.231,83 2.492,733 117.120,00 58.560,00 58.560,000 19.520,00
64 188.653,06 34.383,495 154.269,56 7.278,98 7.278,98 2.911,594 136.800,00 68.400,00 68.400,000 22.800,00

Keterangan :

P! = Penerimaan Penjualan lkan

BO = Biaya Operasional

PB =Penerimaaan bersih

HPw = lasa Hak Pawang{nakhoda) 5%

HCk = fasa hak Cuci/jaga kapal 5%

HPj = Jasa hak Penjualan lkan 2%

HB = Pendapatan Bersih
PM = Pendapatan Pemilik kapal (SO %) dari HB
HABK = Pendapatan seluruh ABK (S0 %) dari HB

PN = Penda(patan Nelayan {HABK:im{ Nelayan= 3 orang)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

0z1




Lampiran 7 : Variabel Pendapatan Keluarga Nelayan Dalam 1 Tahun

14/41321.pdf

PENDAPATAN JUMLAH PENDAPATAN
P ONDEN PENDAPATAN NELAYAN | @\ oo o e /S AMPINGAN PENDAPATAN ISTR! PENDAPATAN ANAK RUMAH TANGGA
(Rp.) x 1.000 (Rp.) x 1.000 (Rp.) x 1.000 (Rp.) x 1.000 (Rp.) x 1.000

1 18.300,00 - - - 18.300,00
2 22.545,00 - R - 22.545,00
3 20.064,00 - - - 20.064,00
4 23.220,00 - 6.000,00 - 29.220,00
5 27.000,00 - ' - 27.000,00
6 16.035,00 - - - 16.035,00
7 13.065,00 - 6.000,00 - 19.065,00
8 36.390,00 - - - 36.390,00
9 12.000,00 - - 6.000,00 18.000,00
10 14.040,00 - 6.000,00 - 20.040,00
11 18.337,00 - - - 18.337,00
12 18.603,00 - 3.600,00 - 22.203,00
13 19.800,00 - - - 19.800,00
14 21.700,00 - - - 21.700,00
15 14.580,00 . - - 14.580,00
16 20.400,00 - 30.000,00 - 50.400,00
17 25.400,00 - 30.000,00 - 55.400,00
18 18.500,00 4.800,00 - - 23.300,00
19 17.600,00 - - - 17.600,00
20 23.750,00 34.450,00 - - 58.200,00
21 38.500,00 43.000,00 - - 81.521,00
22 34.500,00 - - - 34.500,00
23 25.500,00 12.000,00 12.000,00 - 49.500,00
24 31.920,00 - - - 31.920,00
25 28.750,00 - - 18.000,00 46.750,00
26 13.800,00 - - - 13.800,00
27 35.360,00 - - - 35.360,00
28 20.050,00 35.000,00 - - 55.050,00
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PENDAPATAN JUMLAH PENDAPATAN
RESPONDEN PENDAPATAN NELAYAN ALTERNATIF/SAMPINGAN PENDAPATAN ISTRI PENDAPATAN ANAK RUMAH TANGGA
{Rp.} x 1.000 {Rp.) x 1.000 {Rp.) x 1.000 (Rp.) % 1.000 (Rp.) x 1.000
29 28.665,00 32.625,00 61.290,00
30 22.140,00 2.000,00 - - 24.140,00
31 16.800,00 - - - 16.800,00
32 18.996,00 - - - 18.996,00
33 22.800,00 2.000,00 - - 24.800,00
34 20.250,00 3.000,00 + - 23.250,00
35 21.600,00 4.000,00 - - 25.600,00
36 18.600,00 - - - 18.600,00
37 17.400,00 - - - 17.400,00
38 18.000,00 3.000,00 - - 21.000,00
39 38.232,00 - - - 38.232,00
40 31.649,00 - - - 31.649,00
41 16.650,00 34.950,00 - - 51.600,00
42 23.403,00 - - - 23.403,00
43 17.361,00 - - - 17.361,00
44 18.745,00 - - - 18.745,00
45 23.630,00 6.000,00 - - 29.630,00
46 22.968,00 - - - 22.968,00
47 19.318,00 - - - 19.318,00
48 49.923,00 7.200,00 - - 57.123,00
49 32.920,00 - - - 32.920,00
50 16.427,00 - - - 16.427,00
51 43.200,00 50.200,00 - - 93.400,00
52 41.700,00 - 6.000,00 - 47.700,00
53 23.445,00 - - - 23.445,00
54 22.999,00 45.000,00 - - 67.999,00
55 24.600,00 - - - 24.600,00
56 21.000,00 - 6.000,00 - 27.000,00
57 19.040,00 2.000,00 - - 21.040,00
58 19.077,00 7.200,00 - - 26.277,00
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Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

PENDAPATAN JUMLAH PENDAPATAN
NN
PENDAPATA ELAYAN ALTERNATIF/SAMPINGAN PENDAPATAN ISTRI PENDAPATAN ANAK RUMAH TANGGA
RESPONDEN
(Rp.) x 1.000 {Rp.) x 1.000 {Rp.) x 1.000 {Rp.) x 1.000 (Rp.} x 1.000
59 22.324,00 - - - 22.324,00
60 14.300,00 - - 5.000,00 19.300,00
61 14.280,00 6.000,00 - - 20.280,00
62 25.442,00 - - - 25.442,00
63 19.520,00 - - - 19.520,00
64 22.800,00 - - - 22.800,00
TOTAL 1.479.913,00 334.425,00 105¢600,00 29.000,00 1.948.959,00
RATA-RATA 23.123,64 5.225,39 1.650,00 453,13 30.452,48
% 0,759335112 0,171591604 0,054182771 0,014879738
Gambar : Grafik Pendapatan.Rimah Tangga Nelayan
35.000,00
30.000,00
25.000,00 ® Pendapatan Nelayan
20.000,00 Pendapatan Alternatif
B Pendapatan istri
15.000,00 B Pendapatan Anak
10.000,00 ® Jumlah Pendapatan
5.000,00
. I
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Lampiran 8 : Pengeluaran Keluarga Nelayan Dalam 1 Tahun
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JENIS PENGELUARAN (Rp.} x 1.000
RESPONDEN TOTAL
KONSUMSH LISTRIK TELP./HP | JAJAN ANAK PENKES PAKAIAN RUMAH KENDARAAN PERABOT & BIAYA BIAYA ROKOK LAIN-LAIN
ELEKTRONIK SOSIAL TRANSPORTA

; ? : R 3 AR e S Y0 P el e Vs d a0 s FElS e
1 13.800,00 1.200,00 300,00 - - 500,00 - - - 1.500,00 600,00 3.000,00 - 20.900,00
2 11.220,00 1.200,00 {2.593,92) 2.400,00 - 1.500,00 1.200,00 - - 2.500,00 500,00 3.600,00 - 21.526,08
3 9.960,00 720,00 1.200,00 5.400,00 - 3.000,00 - - 4 1.800,00 1.800,00 3.600,00 27.480,00
4 7.820,00 1.200,00 600,00 1.800,00 - 250,00 - - - 3.600,00 3.000,00 360,00 18.730,00
5 9.120,00 600,00 600,00 5.400,00 - 1.000,00 - - - 3.000,00 1.800,00 3.600,00 25.120,00
6 6.660,00 840,00 - 1.800,00 - 1.000,00 - - B 900,00 - 1.200,00 12.400,00
7 12.000,00 600,00 - 1.200,00 - 1.000,00 - - - 1.200,00 1.000,00 300,00 - 17.300,00
8 12.000,00 1.200,00 1.200,00 1.200,00 - 3.000,00 - - - 6.000,00 1.200,00 1.200,00 - 27.000,00
9 15.360,00 240,00 - - - 1.000,00 - o - 700,00 - 3.600,00 - 20.900,00
10 12.900,00 1.200,00 - 1.180,00 - 1.000,00 - - - 1.200,00 - 3.600,00 - 21.080,00
11 9.840,00 1.200,00 - 1.800,00 - 2.000,00 - - - 2.400,00 - 2.400,00 - 19.640,00
12 12.000,00 1.200,00 600,00 3.600,00 - 1.000,00 - - - 1.200,00 - 3.600,00 - 23.200,00
13 6.000,00 1.200,00 600,00 3.600,00 - 1.000,00 1.500,60 - - 1.200,00 - 3.600,00 - 18.700,00
14 12.000,00 720,00 - 3.600,00 - 2.000,00 - - - 1.200,00 - 3.600,00 - 23.120,00
15 9.000,00 900,00 1.800,00 - - 1.000,00 # - - 1.800,00 600,00 1.800,00 - 16.900,00
16 12.000,00 1.200,00 1.000,00 7.200,00 - 3.600,00 1.200,00 - - 2.000,00 - 3.600,00 - 31.800,00
17 24.000,00 1.800,00 1.200,00 4.800,00 - 5.000,00 1.200,00 6.000,00 - 2.400,00 - 2.400,00 - 48.800,00
18 11.700,00 840,00 240,00 - - 500,00 - 7.200,00 1.500,00 1.400,00 1.200,00 480,00 - 25.060,00
19 12.600,00 720,00 - 4.320,00 - 1.000,00 - - - 600,00 600,00 600,00 - 20.440,00
20 13.320,00 1.200,00 500,00 4.500,00 9.000,00 4,000,00 - - - 2.100,00 2.400,00 7.200,00 - 44.220,00
21 30.000,00 600,00 1.200,00 3.600,00 14.400,00 2.000,00 750,00 - 500,00 1.200,00 600,00 - - 54.850,00
22 18.000,00 1.200,00 1.200,00 1.800,00 - 2.000,00 1.050,00 - 2.200,00 1.200,00 900,00 1.200,00 - 30.750,00
23 18.000,00 1.200,00 600,00 3.600,00 - 500,00 - - - 3.000,00 - 1.200,00 - 28.100,00
24 11.160,00 1.200,00 - 3.600,00 - 300,00 3.000,00 2.400,00 - 1.200,00 600,00 1.800,00 - 25.260,00
25 19.200,00 1.440,00 - 300,00 6/000,00 1.000,00 1.000,00 - - 800,00 1.600,00 2.400,00 500,00 34.240,00
26 6.840,00 1.200,00 900,00 1.200,00 - 1.000,00 - - - 1.200,00 600,00 2.400,00 - 15.340,00
27 7.200,00 600,00 1.200,00 - - 1.000,00 - - - 1.200,00 1.800,00 3.000,00 1.500,00 17.500,00
28 11.160,00 720,00 600,00 1.200,00 - 2.000,00 - - - 2.700,00 1.200,00 1.200,00 - 20.780,00
29 13.440,00 1.200,00 1.800,00 3.600,00 - 2.000,00 - - 250,00 1.200,00 1.200,00 2.400,00 - 27.090,00
30 9.620,00 480,00 - 3.000,00 1.200,00 1.500,00 - - - 1.400,00 1.800,00 4.320,00 - 23.320,00
31 11.160,00 480,00 200,00 - 500,00 300,00 - - - 1.200,00 - 3.600,00 - 17.440,00
32 9.480,00 480,00 - 4.000,00 - 1.000,00 - - - 1.600,00 - 3.240,00 - 19.800,00
33 14.400,00 1.080,00 - 2.400,00 - 1.000,00 - - - 1.800,00 150,00 3.600,00 - 24.430,00
34 14.532,00 480,00 - 3.000,00 - 1.000,00 - - 1200,00 1.200,00 3.600,00 - 25.012,00
35 12.160,00 960,00 - 3.000,00 - 2.000,00 - - - 3.500,00 2.400,00 4.200,00 - 28.220,00
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36 10.800,00 480,00 600,00 2.000,00 500,00 300,00 - - - 3.000,00 - 3.600,00 - 21.280,00
37 9.888,00 960,00 360,00 1.800,00 - 500,00 - - - 1.050,00 - 3.600,00 - 18.158,00
CESPONDEN JENIS PENGELUARAN (Rp.) x 1.000 TOTAL
KONSUMSI LISTRIK TELP./HP | JAJAN ANAK PENKES PAKAIAN RUMAH KENDARAAN | PERABOT & BIAYA ROKOK LAIN-LAIN

L Ve _:v_\ P el E -v g e ey 5 dREs % g bliaita 1 kit o X 3 P S

38 10.080,00 960,00 1.200,00 2.700,00 - 1.000,00 - - - - 2.400,00 - 21.340,00

39 18.000,00 2.400,00 2.400,00 3.000,00 - 1.000,00 - - - - 2.400,00 - 32.800,00

40 10.800,00 1.200,00 1.800,00 4.500,00 - 2.000,00 - - - - 2.400,00 - 24.800,00

41 24.000,00 900,00 1.800,00 3.600,00 - 500,00 - - - - 5.400,00 - 37.200,00

42 14.400,00 720,00 - 1.800,00 - 1.500,00 - - - 1.800,00 1.800,00 - 23.620,00

43 8.400,00 - 1.200,00 - - 1.500,00 - - - 600,00 2.400,00 - 15.300,00

44 13.800,00 720,00 1.800,00 500,00 - 1.500,00 - - - - 1.800,00 - 21.320,00

a5 12.000,00 840,00 960,00 800,00 - 1.000,00 - - - 1.200,00 1.800,00 - 19.500,00

46 12.000,00 720,00 - 1.200,00 - 900,00 - - - 1.800,00 1.800,00 - 19.820,00

47 10.800,00 600,00 - 1.500,00 - 800,00 - - - 1.800,00 1.800,00 - 19.100,00

48 13.200,00 1.200,00 - 3.600,00 - 1.750,00 3.000,00 - - 4.200,00 - 2.400,00 - 29.350,00

49 14.400,00 840,00 1.800,00 2.400,00 - 1.800,00 - # - 2.400,00 1.800,00 1.920,00 - 27.360,00

50 12.000,00 960,00 360,00 - - 1.800,00 - - - 1.800,00 1.200,00 1.500,00 - 19.620,00

51 12.840,00 720,00 1.200,00 4.800,00 - 3.000,00 o - - 2.400,00 1.200,00 1.800,00 - 27.960,00

52 12.000,00 840,00 1.800,00 2.400,00 - 1.500,00 - - - 2.200,00 2.400,00 2.400,00 - 25.540,00

S3 12.000,00 480,00 1.200,00 10.800,00 - 3.000,00 - - - 2.000,00 450,00 3.000,00 - 32.930,00

54 15.000,00 1.080,00 1.800,00 5.400,00 - 3.000,00 # - - 9.000,00 3.000,00 3.600,00 - 41.880,00

S5 11.880,00 600,00 240,00 1.800,00 - 1.000,00 1.000,00 - - 1.200,00 2.400,00 2.400,00 - 22.520,00

56 15.600,00 840,00 - 6.000,00 - 2.000,00 - - - 2.400,00 - 4.800,00 - 31.640,00

57 9.600,00 720,00 - 1.800,00 - 2.060,00 1.200,00 - - 1.800,00 - 3.600,00 - 20.720,00

58 8.520,00 720,00 - 2.100,00 - 1.500,00 - - - 1.800,00 2.400,00 3.600,00 - 20.640,00

59 16.440,00 960,00 600,00 - - 500,00 - - - 1.400,00 2.400,00 2.400,00 - 24.700,00

60 8.952,00 720,00 - 3.000,00 - 500,00 - - - 1.200,00 1.200,00 2.400,00 - 17.972,00

61 9.480,00 240,00 600,00 3.000,00 - 1.000,00 - - - 2.100,00 2.400,00 2.400,00 - 21.220,00

62 9.840,00 720,00 - 1.000,00 - 1.000,00 - - - 1.050,00 - 2.880,00 - 16.490,00

63 10.080,00 600,00 1.200,00 3.000,00 - 1.000,00 - - - 1.800,00 2.400,00 1.100,00 - 21.180,00

64 9.600,00 300,00 600,00 6.000,00 - 1.000,00 - - - 1.200,00 3.600,00 1.800,00 - 24.100,00

TOTAL 796.154,00 56.343,00 38.470,08 | 168.605)00 31.606,00 92.807,00 16.108,00 15.609,00 4.460,00 | 124.911,00 62.812,00 | 166.713,00 2.014,00 1.576.523,08
PERSENTASE 50,50% 3,57% 2,44% 10,69% 2,00% 5,89% 1,02% 0,99% 0,28% 7,92% 3,98% 10,57% 0,13%

RATA-RATA 12.248,52 866,82 591,85 2.593,92 486,25 1.427,80 247,82 240,14 68,62 1.921,71 966,34 2.564,82 33,02 24.254,20
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Gambar : Distribusi Pengeluaran Rumah Tangga Nelayan
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Lampiran 9 : Pengeluaran Rutin Keluarga Nelayan Dalam 1 Tahun

JENIS PENGELUARAN (Rp.) x 1.000

BIAYA BIAYA
KONSUMSI LISTRIK TELP./HP JAJAN ANAK PAKAIAN SOSIAL TRANSPORTA

1 13.800,00 1.200,00 300,00 - 500,00 1.500, 600,00

2 11.220,00 1.200,00 - 2.400,00 1.500,00 2.500,00 500,00 3.600,00
3 9.960,00 720,00 1.200,00 5.400,00 3.000,00 1.800,00 1.800,00 3.600,00
4 7.920,00 1.200,00 600,00 1.800,00 250,00 3.600,00 3.000,00 360,00
5 9.120,00 600,00 600,00 5.400,00 1.000,00 3.000,00 1.800,00 3.600,00
6 6.660,00 840,00 - 1.800,00 1.000,00 500,00 - 1.200,00
7 12.000,00 600,00 - 1.200,00 1.000,00 1.200,00 1.000,00 300,00
8 12.000,00 1.200,00 1.200,00 1.200,00 3.000,00 6.000,00 1.200,00 1.200,00
9 15.360,00 240,00 - - 1.000,00 700,00 - 3.600,00
10 12.900,00 1.200,00 - 1.180,00 1.000,00 1.200,00 - 3.600,00
11 9.840,00 1.200,00 - 1.800,00 2.000,00 2.400,00 - 2.400,00
12 12.000,00 1.200,00 600,00 3.600,00 1.000,00 1.200,00 - 3.600,00
13 6.000,00 1.200,00 600,00 3.600,00 1.000,00 1.200,00 - 3.600,00
14 12.000,00 720,00 - 3.600,00 2.000,00 1.200,00 - 3.600,00
15 9.000,00 900,00 1.800,00 - 1.000,00 1.800,00 600,00 1.800,00
16 12,000,00 1.200,00 1.000,00 7.200,00 3.600,00 2.000,00 - 3.600,00
17 24.000,00 1.800,00 1.200,00 4.800,00 5.000,00 2.400,00 - 2.400,00
18 11.700,00 840,00 240,00 - 500,00 1.400,00 1.200,00 480,00
19 12.600,00 720,00 - 4.320,00 1.000,00 600,00 600,00 600,00
20 13.320,00 1.200,00 500,00 4.500,00 4.000,00 2.100,00 2.400,00 7.200,00
21 30.000,00 600,00 1.200,00 3.600,00 2.000,00 1.200,00 600,00 -
22 18.000,00 1.200,00 1.200,00 1.800,00 2.000,00 1.200,00 900,00 1.200,00
23 18.000,00 1,200,00 600,00 3.600,00 500,00 3.000,00 - 1.200,00
24 11.160,00 1.200,00 - 3.600,00 300,00 1,200,00 600,00 1.800,00
25 19.200,00 1440,00 - 300,00 1.000,00 800,00 1.600,00 2.400,00
26 6.840,00 1:200,00 900,00 1.200,00 1.000,00 1.200,00 600,00 2.400,00
27 7.200,00 600,00 1.200,00 - 1.000,00 1.200,00 1.800,00 3.000,00
28 11.160,00 720,00 600,00 1.200,00 2.000,00 2.700,00 1.200,00 1.200,00
29 13.440,00 1.200,00 1.800,00 3.600,00 2.000,00 1.200,00 1.200,00 2.400,00
30 9.620,00 480,00 - 3.000,00 1.500,00 1.400,00 1.800,00 4.320,00
31 11.160,00 480,00 200,00 - 300,00 1.200,00 - 3.600,00
32 9.480,00 480,00 - 4.000,00 1.000,00 1.600,00 - 3.240,00
33 14.400,00 1.080,00 - 2.400,00 1.000,00 1.800,00 150,00 3.600,00
34 14.532,00 480,00 - 3.000,00 1,000,00 1.200,00 1.200,00 3.600,00
35 12.160,00 960,00 - 3.000,00 2.000,00 3.500,00 2.400,00 4.200,00
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©20.900,00

22.920,00
27.480,00
18.730,00
25.120,00
12.400,00
17.300,00
27.000,00
20.900,00
21.080,00
19.640,00

23.200,00-

17.200,00
23.120,00
16.900,00
30.600,00
41.600,00
16.360,00
20.440,00
35.220,00
39.200,00
27.500,00
28.100,00
19.860,00
26.740,00
15.340,00
16.000,00
20.780,00
26.840,00
22.120,00
16.940,00
19.800,00
24.430,00
25.012,00
28.220,00
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36 10.800,00 480,00 600,00 2.000,00 300,00 3.000,00 - 3.600,00
37 9.888,00 960,00 360,00 1.800,00 500,00 1.050,00 - 3.600,00
38 10.080,00 960,00 1.200,00 2.700,00 1.000,00 3.000,00 - 2.400,00
39 18.000,00 2.400,00 2.400,00 3.000,00 1.000,00 3.600,00 - 2.400,00
40 10.800,00 1.200,00 1.800,00 4.500,00 2.000,00 2.100,00 - 2.400,00
41 24.000,00 900,00 1.800,00 3.600,00 500,00 1.000,00 - 5.400,00
42 14.400,00 720,00 - 1.800,00 1.500,00 1.600,00 1.800,00 1.800,00
43 8.400,00 - 1.200,00 - 1.500,00 1.200,00 600,00 2.400,00
44 13.800,00 720,00 1.800,00 500,00 1.500,00 1.200,00 - 1.800,00
45 12.000,00 840,00 960,00 800,00 1.000,00 900,00 1.200,00 1.800,00
46 12.000,00 720,00 - 1.200,00 900,00 1.400,00 1.800,00 1.800,00
47 10.800,00 600,00 - 1.500,00 800,00 1.800,00 1.800,00 1.800,00
48 13.200,00 1.200,00 - 3.600,00 1.750,00 4.200,00 - 2.400,00
43 14.400,00 840,00 1.800,00 2.400,00 1.800,00 2.400,00 1.800,00 1.920,00
50 12.000,00 960,00 360,00 - 1.800,00 1.800,00 1.200,00 1.500,00
51 12.840,00 720,00 1.200,00 4.800,00 3.000,00 2.400,00 1.200,00 1.800,00
52 12.000,00 840,00 1.800,00 2.400,00 1.500,00 2.200,00 2.400,00 2.400,00
53 12.000,00 480,00 1.200,00 10.800,00 3.000,00 2.000,00 450,00 3.000,00
54 15.000,00 1.080,00 1.800,00 5.400,00 3.000,00 9.000,00 3.000,00 3.600.00
55 11.880,00 600,00 240,00 1.800,60 1.000,00 1.200,00 2.400,00 2.400,00
56 15.600,00 840,00 - 6,000,00 2.000,00 2.400,00 - 4.800,00
57 9.600,00 720,00 - 1.800,00 2.000,00 1.800,00 - 3.600,00
58 8.520,00 720,00 - 2.100,00 1.500,00 1.8€0,00 2.400,00 3.600,00
59 16.440,00 960,00 600,00 - 500,00 1.400,00 2.400,00 2.400,00
60 8.952,00 720,00 - 3.000,00 500,00 1.200,00 1.200,00 2.400,00
61 9.480,00 240,00 600,00 3.000,00 1.000,00 2.100,00 2.400,00 2.400,00
62 9.840,00 720,00 7 1.000,00 1.000,00 1.050,00 - 2.880,00
63 10.080,00 600,00 1.200,00 3.000,00 1.000,00 1.800,00 2.400,00 1.100,00
64 9.600,00 300,00 600,00 6.000,00 1.000,00 1.200,00 3.600,00 1.800,00
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20.78C,00
18.158,00
21.340,00
32.800,00
24.800,00
37.200,00
23.620,00
15.300,00
21.320,00
19.500,00
19.820,00
19.100,00
26.350,00
27.360,00
19.620,00
27.960,00
25.540,00
32.930,00
41.880,00
21.520,00
31.640,00
19.520,00
20.640,00
24.700,00
17.972,00
21.220,00
16.490,00
21.180,00
24.100,00
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TABEL : PENGELUARAN NON RUTIN RUMAH TANGGA NELAYAN PERTAHUN

JENIS PENGELUARAN (Rp.) x 1.000
RESPONDEN PENKES RUMAH KENDARAAN PERABOT & LAIN-LAIN TOTAL
ELEKTRONIK |

1 - - - . -

2 - 1.200,00 - - - 1.200,00

3 - R - - R

4 R - - . -

5 - - - - 2

6 - - - - o

7 - - - - - -

8 - - - - - -

g - - - - - -
10 - - - - - -
11 - - - ; ¢ .
12 - - - - - -
13 - 1.500,00 - - - 1.500,00
14 - - - . - -
15 - - - - - -
16 - 1.200,00 - - - 1.200,00
17 - 1.200,00 6.000,00 - - 7.200,00
18 - - 7.200,00 500,00 - 8.700,00
19 - - - - - -
20 9,000,00 - - - - 9.000,00
21]  14.400,00 750,00 - 500,00 ; 15.650,00
2 ] 1.050,00 - 2.200,00 - 3.250,00
23 - - - - - -
24 - 3,000,00 2.400,00 - - 5.400,00
25 6.000,00 1,000,060 - - 500,00  7.500,00
2% - : - - - -
27 - - - - 150000  1.500,00
28 - - ; - - -
29 - - - 250,00 - 250,00
30 1.200,00 - - - - 1.200,00
31 500,00 - - - - 500,00
32 - - - - - -
33 - - - - - -
34 - - - - - -
35 - - - - - .
36 500,00 - - - - 500,00
37 - - - - - -
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38 -

39

40

41

42

43 -

44

45 -

46 -

47 -

48

49

3.000,00

50 -

51 -

52 -

53

54 -

55 -

1.000,00

56

57

1.200,00

58

59 -

61 -

62

63

64 -
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Lampiran 10 : Karakteristik, Pendapatan dan Pengeluaran Keluarga Nelayan

PENDIDIKAN TERAKHIR JUMLAH PENDAPATAN/ | PENGELUARAN/ KEPEMILIKAN KM
RESPONDEN TANGGUNGAN |  TAHUN TAHUN
SD | SMP | SMA (liwa) (Rp.)x1.000 | (Rp)x1.000 | senpiri| BAS!
- HASIL

1 v 3 18.300,00 20.900,00 v
2 v 4 22.545,00 24.120,00 v
3 v 5 23.220,00 27.480,00 v
4 v 3 29.220,00 18,730,00 v
5 v 5 33.000,00 25120,00| v

6 v 3 16.030,00 12.400,00 v
7 v 5 19.065,00 17.300,00 v
8 v 3 36.390,00 27.000,00 v
9 v 8 18.000,00 20.900,00 v
10 v 3 20,040,00 21.080,00 v
11 v 4 18.337,00 19.640,00 v
12 v 6 22.203,00 23.200,00 v
13 v 3 19.800,00 18.700,00 v
14 v 5 21.700,00 22.520,00 v
15 v 4 14.580,00 16.900,00 v
16 v 7 48.100,00 42.600,00 v
17 v 7 55.400,00 59.600,00 v
18 v 4 22.900,00 23.560,00 v
19 v 5 17.600,00 19.840,00 v
20 v 7 58.200,00 44.220,00 [ ¥

21 v 4 81.500,00 5435000 v

22 v 3 34.500,00 28.550,00| v

23 v 4 49.500,00 28.100,00 v
24 v 5 31.920,00 27.860,00 v
25 v 4 46.750,00 34.750,00 v
26 v 4 13.800,00 15.340,00 v
27 v 4 35.360,00 17.500,00 v
28 v 4 55.050,00 20.78000 | v
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PENDIDIKAN TERAKHIR JUMLAH PENDAPATAN/ PENGELUARAN/ KEPEMILIKAN KM
RESPONDEN TANGGUNGAN |  TAHUN TAHUN
sD | smpP | sma (Jiwa) (Rp.)x 1.000 | (Rp.)x1.000 | SENDIRI BAGI
NS HASIL

29 4 61.290,00 26.840,00 v

30 v 6 24.140,00 23.320,00 v
31 v 7 16.800,00 17.640,00 v
32 v 4 18.996,00 19.800,00 v
33 v 4 24.800,00 24,430,00 v
34 v 7 23.250,00 25,037,00 v
35 v 3 25.600,00 28.220,00 v
36 v 5 18.600,00 20.980,00 v
37 v 3 17.400,00 18.158,00 v
38 v 5 21.00,00 20.340,00 v
39 v 5 381232,00 31.800,00 v
40 v 4 31,649,00 22.700,00 v
41 v 5 51.600,00 36.700,00 v

42 v 5 23.403,00 23.620,00 v
43 v 3 17.361,00 15.300,00 v
44 v 5 18.745,00 21.320,00 v
a5 v 4 23.630,00 19.500,00 v
46 v 4 22.968,00 19.820,00 v
47 v 4 19.318,00 19.100,00 v
48 v 4 57.123,00 30.850,00 v
49 v 4 32.920,00 27.360,00 v
50 v 5 16.427,00 19.620,00 v
51 v 5 93.400,00 28.460,00 v

52 v 3 47.700,00 27.740,00 v
53 v 5 23.445,00 32.930,00 v
54 v 5 67.999,00 41.880,00 v

55 v 3 24.600,00 21.520,00 v
56 v 8 27.000,00 31.640,00 v
57 v 4 21.040,00 20.520,00 v
58 v 3 26.077,00 20.640,00 v
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Keterangan :

TOTAL 1.960.189,00
{RATA-RATA 30.627495

1,597.913,00 §

24.967,39 NS

1. Pada kolom pendapatan adalah : pendapatan nelayan + pendapatan alternatif+ péndapatan istri + pendapatan anak

2. Pada kolom tanggungan adalah berapa orang yang menjadi tanggungan

Gambar : Rata-rata Pendapatan Dan Pengeluaran
Nefayan

35.000,00
30.000,00 -
25.000,00 +
20.000,00,
15.000,00" -
10.000,00 -+

5.000,00 -

30.627,95

W Rata-rata Pendapatan

W Rata-rata Pengeluaran
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PENDIDIKAN TERAKHIR JUMLAH PENDAPATAN/|PENGELUARAN/ KEPEMILIKAN KM
RESPONDEN TANGGUNGAN |  TAHUN TAHUN
s | smp | sma | (iiwa) (Rp.)x1.000 | (Rp.)x1.000 |senpiri| PAS!
B Sl L HASIL
59 v 7 27.324,00 26.150,00 v
60 v 2 19.300,00 17.972,00 v
61 v 4 20.280,00 21.221,00 v
62 v 3 25.442,00 16490,00 v
63 v 6 19.520,00 74,180,06 v
64 v 6 28.800,00 23,100,00 v
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Lampiran 11 : Data Pendapatan Nelayan, Pendapatan Keluarga dan Pengeluaran
Berdasarkan Nelayan Responden (dalam ribuan)

NO PENDAPATAN NELAYAN PENDAPATAN KN PENGELUARAN KN
1 18.300,00 18.300,00 20.900,00
2 22.545,00 22.545,00 24.120,00
3 20.064,00 20.064,00 27.480,00
4 23.220,00 29.220,00 18.730,00
5 27.000,00 27.000,00 25.120,00
6 16.035,00 16.035,00 12.400,00
7 13.065,00 19.065,00 17.300,00
8 36.390,00 36.390,00 27.000,00
9 12.000,00 18.000,00 20.900,00
10 14.040,00 20.040,00 21.080,00
11 18.337,00 18.337,00 19.640,00
12 18.603,00 22,203,000 23.200,00
13 19.800,00 15,800,00 18.700,00
14 21.700,00 217700,00 23.120,00
15 14.580,00 14.580,00 16.900,00
16 20.400,00 50.400,00 31.800,00
17 25.400,00 55.400,00 48.800,00
18 18.500,00 23.300,00 25.060,00
19 17.600;,00 17.600,00 19.840,00
20 23.750,00 58.200,00 44.220,00
21 38.500,00 81.521,00 54.850,00
22 34.500,00 34.500,00 30.750,00
23 25.500,00 49.500,00 28.100,00
24 31.920,00 31.920,00 25.260,00
25 28.750,00 46.750,00 34.240,00
26 13.800,00 13.800,00 15.340,00
27 35.360,00 35.360,00 17.500,00
28 20.050,00 55.050,00 20.780,00
29 28.665,00 61.290,00 27.090,00
30 22.140,00 24.140,00 23.320,00
31 16.800,00 16.800,00 17.440,00
32 18.996,00 18.996,00 19.800,00
33 22.800,00 24.800,00 24.430,00
34 20.250,00 23.250,00 25.012,00
35 21.600,00 25.600,00 28.220,00
36 18.600,00 18.600,00 21.280,00
37 17.400,00 17.400,00 18.158,00
38 18.000,00 21.000,00 21.340,00
39 38.232,00 38.232,00 32.800,00
40 31.649,00 31.649,00 24.800,00
41 16.650,00 51.600,00 37.200,00
42 23.403,00 23.403,00 23.620,00
43 17.361,00 17.361,00 15.300,00
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44 18.745,00 18.745,00 21.320,00
45 23.630,00 29.630,00 19.500,00
46 22.968,00 22.968,00 19.820,00
47 19.318,00 19.318,00 19.100,00
48 49.923,00 57.123,00 29.350,00
49 32.920,00 32.920,00 27.360,00
50 16.427,00 16.427,00 19.620,00
51 43.200,00 93.400,00 27.960,00
52 41.70C,00 47.700,00 25.540,00
53 23.445,00 23.445,00 32.930,00
54 22.999,00 67.999,00 41.880,00
55 24.600,00 24.600,00 22.520,00
56 21.000,00 27.000,00 31.640,00
57 19.040,00 21.040,00 20.720,00
58 19.077,00 26.277,00 20.640,00
59 22.324,00 22,324,00 24.700,00
60 14.300,00 19.300,00 17.972,00
61 14.280,00 20.220,00 21.220,00
62 25.442,00 25.442,00 16.490,00
63 19.520,00 19.520,00 21.180,00
64 22.800,00 22.800,00 24.100,00
Jumlah 1.479.913,00 1.948.959,00 1.578.502,00
Rata-Rata 23.123,64 30.452,48 24.664,09
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Lampiran 12 :  Nilai Tukar Nelayan Berdasarkan Pendapatan Keluarga
NO PENDAPATAN KN PENGELUARAN NTN
1 18.300,00 20.900,00 0,88
2 22.545,00 24.120,00 0,93
3 20.064,00 27.480,00 0,73
4 29.220,00 18.730,00 1,56
5 27.000,00 25.120,00 1,07
6 16.035,00 12.400,00 1,29
7 19.065,00 17.300,00 1,10
8 36.390,00 27.000,00 1,35
9 18.000,00 20.900,00 0,86
10 20.040,00 21.080,00 0,95
11 18.337,00 19.640,00 0,93
12 22.203,00 23.200,00 0,96
13 19.800,00 18.700,00 1,06
14 21.700,00 23.120,00 0,94
15 14.580,00 16.900,00 0,86
16 50.400,00 31.800,00 1,58
17 55.400,00 48800,00 1,14
18 23.300,00 25006a3,00 0,93
19 17.600,00 19.840,00 0,89
20 58.200,00 44.220,00 1,32
21 81.521,00 54.850,00 1,49
22 34.500,00 30.750,00 1,12
23 49.500,00 28.100,00 1,76
24 31.926;00 25.260,00 1,26
25 46,750,00 34.240,00 1,37
26 13.800,00 15.340,00 0,90
27 35.360,00 17.500,00 2,02
28 55.050,00 20.780,00 2,65
29 61.290,00 27.090,00 2,26
30 24.140,00 23.320,00 1,04
31 16.800,00 17.440,00 0,96
32 18.996,00 19.800,00 0,96
33 24.800,00 24.430,00 1,02
34 23.250,00 25.012,00 0,93
35 25.600,00 28.220,00 0,91
36 18.600,00 21.280,00 0,87
37 17.400,00 18.158,00 0,96
38 21.000,00 21.340,00 0,98
39 38.232,00 32.800,00 1,17
40 31.649,00 24.800,00 1,28
41 51.600,00 37.200,00 1,39
42 23.403,00 23.620,00 0,99
43 17.361,00 15.300,00 1,13
44 18.745,00 21.320,00 0,88
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45 29.630,00 19.500,00 1,52
46 22.968,00 19.820,00 1,16
47 19.318,00 19.100,00 1,01
48 57.123,00 29.350,00 1,95
49 32.920,00 27.360,00 1,20
50 16.427,00 19.620,00 0,84
51 93.400,00 27.960,00 3,34
52 47.700,00 25.540,00 1,87
53 23.445,00 32.930,00 0,71
54 67.999,00 41.880,00 1,62
55 24.600,00 22.520,00 1,09
56 27.000,00 31.640,00 0,85
57 21.040,00 20.720,00 1,02
58 26.277,00 20.640,00 1,27
59 22.324,00 24.700,00 0,50
60 19.300,00 17.972,00 1,07
61 20.280,00 21.220,00 0,96
62 25.442,00 16.490,00 1,54
63 19.520,00 21.180,00 0,92
64 22.800,00 2410000 0,95
Jumlah 1.948.959,00 1.578.502,00 77,42
Rata-Rata 30.452,48 24,664,09 1,21
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Lampiran 13 : Nilai Tukar Nelayan (NTN) Berdasarkan Pendapatan Sebagai Nelayan

NO PENDAPATAN NEL PENGELUARAN KN NTN (%)
1 18.300,00 20.900,00 0,88
2 22.545,00 24.120,00 0,93
3 20.064,00 27.480,00 0,73
4 23.220,00 18.730,00 1,24
5 27.000,00 25.120,00 1,07
6 16.035,00 12.400,00 1,29
7 13.065,00 17.300,00 0,76
8 36.390,00 27.000,00 1,35
9 12.000,00 20.900,00 0,57
10 14.040,00 21.080,00 0,67
11 18.337,00 19.640,00 0,93
12 18.603,00 23.200,00 0,80
13 19.800,00 18.700,00 1,06
14 21.700,00 23.120,00 0,94
15 14.580,00 16.900,00 0,86
16 20.400,00 31.800,00 0,64
17 25.400,00 48.800,00 0,52
18 18.500,00 25.069,00 0,74
19 17.600,00 19.840,00 0,89
20 23.750,00 44.220,00 0,54
21 38.500,00 54.850,00 0,70
22 34:500,00 30.750,00 1,12
23 25.500,00 28.100,00 0,91
24 311920,00 25.260,00 1,26
25 28.750,00 34.240,00 0,84
26 13.800,00 15.340,00 0,90
27 35.360,00 17.500,00 ' 2,02
28 20.050,00 20.780,00 0,96
29 28.665,00 27.090,00 1,06
30 22.140,00 23.320,00 0,95
31 16.800,00 17.440,00 0,96
32 18.996,00 19.800,00 0,96
33 22.800,00 24.430,00 0,93
34 20.250,00 25.012,00 0,81
35 21.600,00 28.220,00 0,77
36 18.600,00 21.280,00 0,87
37 17.400,00 18.158,00 0,96
38 18.000,00 21.340,00 0,84
39 38.232,00 32.800,00 1,17
40 31.649,00 24.800,00 1,28
41 16.650,00 37.200,00 0,45
42 23.403,00 23.620,00 0,99
43 17.361,00 15.300,00 1,13
44 18.745,00 21.320,00 0,88
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45 23.630,00 19.500,00 1,21
46 22.968,00 19.820,00 1,16
47 19.318,00 19.100,00 1,01
48 49.923,00 29.350,00 1,70
49 32.920,00 27.360,00 1,20
50 16.427,00 19.620,00 0,84
51 43.200,00 27.960,00 1,55
52 41.700,00 25.540,00 1,63
53 23.445,00 32.930,00 0,71
54 22.999,00 41.880,00 0,55
55 24.600,00 22.520,00 1,09
56 21.000,00 31.640,00 0,66
57 19.040,00 20.720,00 0,92
58 19.077,00 20.640,00 0,92
59 22.324,00 24.700,00 0,90
60 14.300,00 17.972,00 0,80
61 14.280,00 21.229,00 0,67
62 25.442,00 16.490,00 1,54
63 19.520,00 21,180,00 0,92
64 22.800,00 24.100,00 0,95
Jumlah 1.479.913,00 1.578.502,00 62,08
Rata-Rata 23.123,64 24.664,09 0,97
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Lampiran 14 : Urutan Tingkat Pendapatan Nelayan, Keluarga dan Pengeluarannya

NO PENDAPATAN KN PENDAPATAN NELAYAN PENGELUARAN
1 13.800,00 12.000,00 12.400,00
2 14.580,00 13.065,00 15.300,00
3 16.035,00 13.800,00 15.340,00
4 16.427,00 14.040,00 16.490,00
5 16.800,00 14.280,00 16.900,00
6 17.361,00 14.300,00 17.300,00
7 17.400,00 14.580,00 17.440,00
8 17.600,00 16.035,00 17.500,00
9 18.000,00 16.427,00 17.972,00
10 18.300,00 16.650,00 18.158,00
11 18.337,00 16.800,00 18.700,00
12 18.600,00 17.361,00 18.730,00
13 18.745,00 17.400,00 19.100,00
14 18.996,00 17.600,00 19.500,00
15 19.065,00 18.000,00 19.620,00
16 19.300,00 18.300,00 19.640,00
17 19.318,00 18,337,006 19.800,00
18 19.520,00 18,500,00 19.820,00
19 19.800,00 18.600,00 19.840,00
20 20.040,00 18.603,00 20.640,00
21 20.064,00 18.745,00 20.720,00
22 20.280,00 18.996,00 20.780,00
23 21.000,00 19.040,00 20.900,00
24 21.040,00 19.077,00 20.900,00
25 21.700,00 19.318,00 21.080,00
26 22.203,00 19.520,00 21.180,00
27 22(324;00 19.800,00 21.220,00
28 22.545,00 20.050,00 21.280,00
29 22/800,00 20.064,00 21.320,00
30 22.968,00 20.250,00 21.340,00
31 23.250,00 20.400,00 22.520,00
32 23.300,00 21.000,00 23.120,00
33 23.403,00 21.600,00 23.200,00
34 23.445,00 21.700,00 23.320,00
35 24.140,00 22.140,00 23.620,00
36 24.600,00 22.324,00 24.100,00
37 24.800,00 22.545,00 24.120,00
38 25.442,00 22.800,00 24.430,00
39 25.600,00 22.800,00 24.700,00
40 26.277,00 22.968,00 24.800,00
41 27.000,00 22.999,00 25.012,00
42 27.000,00 23.220,00 25.060,00
43 29.220,00 23.403,00 25.120,00
44 29.630,00 23.445,00 25.260,00
45 31.649,00 23.630,00 25.540,00
46 31.920,00 23.750,00 27.000,00
47 32.920,00 24.600,00 27.0590,00
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48 34.500,00 25.400,00 27.360,00
49 35.360,00 25.442,00 27.480,00
50 36.390,00 25.500,00 27.960,00
51 38.232,00 27.000,00 28.100,00
52 46.750,00 28.665,00 28.220,00
53 47.700,00 28.750,00 29.350,00
54 49.500,00 31.649,00 30.750,00
55 50.400,00 31.920,00 31.640,00
56 51.600,00 32.920,00 31.800,00
57 55.050,00 34.500,00 32.800,00
58 55.400,00 35.360,00 32.930,00
59 57.123,00 36.390,00 34.240,00
60 58.200,00 38.232,00 37.200,00
61 61.290,00 38.500,00 41.880,00
62 67.999,00 41.700,00 44.220,00
63 81.521,00 43.200,00 48.800,00
64 93.4C0,00 49.923,00 54.850,00
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Lampiran 15 : Foto-Foto Penelitian

PENELITI BERSAMA PEMILIK KAPAL
SEDANG MENGISI KUESIONER
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SUASANA DESA NELAYAN DANPENELITI SEDANG
MENGIS! KUESIONER BERSAMA PUP DAN NELAYAN
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PENELITI WAWANCARA DENGAN
PANGLIMA LAOT LHOEK UJOENG TANOH-
SETIA

PENELITI MENGISI KUESIONER
BERSAMA NELAYAN
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PENELITI DIATAS KM MEMPERHATIKAN PANCING RAWAI DAN ABK
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PENELITI MENAIKI KM DAN KANAN BERSAMA PENGURUS LKM KPNR
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PENELITI SEDANG MENGISI
KUESIONER DI DEPAN RUMAH
NELAYAN
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PENELITI SEDANG MENGISI KUESIONER DI ATAS KAPAL BERSAMA NELAYAN

1A NI
ONER DKAY

b

MENGISI KU

Lyl
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